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Peran Film Animas Nussa dan Rara di Channel Youtube Dalam
Meningkatkan Pemahaman Tentang Ajaran | slam
Pada Pelajar SD Bagan Batu, Riau

Airani Demillah
1503110278

Abstrak

Pendidikan sangat diperlukan pada anak-anak, terutama dengan pendidikan
Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an surah As-Saffat ayat 102 yang
memberi pengajaran bahwa metode diologis dalam mengagarkan anak sangat
didukung oleh garan Islam. Seiring dengan perkembangan teknologi, diharapkan
dapat membawa pengaruh yang positif bagi anak-anak. Untuk meningkatkan
pemahaman tentang garan Islam itu, haruslah diberikan sesua dengan zamannya,
yaitu dengan menghadirkan hiburan atau tayangan yang mendidik, seperti tayangan
animas bertema Islami yang tersedia di youtube, diantaranya berjudul Nussa dan
Rara Tayangan ini diharapkan dgpat memberi edukasi dan pemahaman tentang Islam
terutama pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran film
animas Nussa dan Rara di channel youtube dalam meningkatkan pemahaman tetang
garan Islam pada pelgar SD Bagan Batu, Riau dengan metode penelitian kualitatif.
Penentuan sample yang digunakan penelitian ini adalah * Purpose Sampling”’. Dengan
menghasilkan dan mengolah data yang bersifat deskriptif seperti wawancara dan
catatan lgpangan. Subjek dalam penelitian ini melibatkan pelgar SD Pembangunan
Bagan Batu kelas V-B. Pendlitian ini memperoleh hasil bahwa rata-rata pelgar di SD
Pembangunan Bagan Batu yang di teliti oleh peneliti, pada umumnya mengetahui dan
menyukai film animasi Nussa dan Rara di channd youtube. Walaupun mereka tidak
terlalu sering menonton film Nussa dan Rara, namun, mereka mengatakan mendapat
penggjaran atau ilmu yang bermanfaat dari film tersebut. Tidak hanya itu, mereka
yang belum mengetahui mengena pesan-pesan bermanfaat yang mengandung garan
Islam di akhir durasi film tersebut, menjadi tahu mengenai gjaran Islam yang selama
ini belum mereka ketahui. Tidak hanya melalui pesan-pesannya, setiap episode Nussa
dan Rara selalu mengajarkan sesuatu hal mengena kebiasaan atau kegiatan sehari-
hari berdasarkan garan Islam, hal ini juga yang menambah pengetahuan mereka dari
yang belum tahu, menjadi tahu tentang kebiasaan atau kegiatan sehari-hari yang
dilakukan sesuai garan Islam.

Kata Kunci : Nussadan Rara, Pendidikan, dan Film Animasi.



KATA PENGANTAR

\

Pty \Sro)pt ch

]
o
l|I '

Alhamdulillahirabbilialamin, segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang
senantiasa memberikan rakhmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini sebagaimana mestinya, dengan segala
kekurangan dan kelebihannya Salam dan salawat tercurah kepada junjungan nabi
besar Muhammad Saw beserta keluarganya, para sahabatnya, dan pengikutnya hingga
akhir zaman.

Penulis telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran film animasi Nussa
dan Rara di channel youtube dalam meningkatkan pemahaman tentang gjaran Islam
pada pelgar SD Pembangunan Bagan Batu, Riau”. Penulis menyadari bahwa di
dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan masih sangat jauh
dari kata sempurna. Maka dari itu penulis juga menerima saran dan nasehat dari
pembaca guna perbaikan dan penyempurnaan isi dari skripsi ini. Melalui skripsi ini
penulis menyampaikan rasa hormat dan cinta kepada orang tua yang telah
mendukung selama proses penulisan skripsi, yang paling penulis sayangi dan penulis
cintai adalah Ibu Murniati dan Ayah Samijo yang telah merawat, mendidik, dan
membesarkan penulis hingga seperti sekarang. Dan terimakasih atas dukungan
abangda Dzulfan Pauzi Nasution, yang telah banyak mendukung dan memberikan

semangat berkorban secara moril kepada penulis demi menyelesaikan masa kuliah,



terkhusus selama masa penulisan skripsi yang sangat melelahkan dan membutuhkan

banyak pengorbanan pula. Penulis berharap skripsi ini bisa membuat bangga Ayah,

Ibu, Keluarga, dan Orang terdekat. Semoga Allah SWT selalu mencurahkan rakhmat

dan kasih sayang-Nya kepada kita sekeluarga, Amin ya Robbal’alamin. Selanjutnya

sudah menjadi keharusan bagi penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Bapak Dr. Rudianto, M.S selaku Plt Dekan Fakultas llmu Sosial dan Iimu
Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Nurhasanah Nasution, S.Sos. M.I.Kom selaku Ketua Prodi 1lmu Komunikasi
Fakultas [Imu Sosia dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara.

Ibu Nurrahma Amini, MA, sebagai dosen pembimbing.

Kepada selurun dosen Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu,
terimakasih telah banyak memberikan ilmu bagi penulis selama masa
perkuliahan.

Kepada seluruh pegawai Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah mengarahkan penulis tentang proses
perkuliahan selama masa perkuliahan ini berlangsung.

Kepada Seluruh guru SD Pembangunan Bagan Batu, Riau yang telah memberi

kesempatan bagi penulis untuk melakukan penelitian.



8. Seluruh Narasumber di SD Pembangunan Bagan Batu, Riau yang telah
membantu untuk penyusunan skripsi.

9. Kepada sahabat dan orang terdekat penulis Kak Endang, Kak Mawarni, Emi
Paradisa, Moza Rosita Hasugian Sihotang, Gina Rahma Sari, Nurul Hidayah,
Nurul Rizky Putri, Nisyah Permatasari Tambunan yang telah memberikan
dukungan, semangat selama masa penulisan skrips berlangsung.

10. Kepada seluruh teman-teman seperjuangan angkatan 2015, khususnya teman-
teman kelas IKO D Sore (Penyiaran) yang tidak bisa penulis sebutkan satu per
satu, tapi percayalah kalian semua sangat istimewa

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang setimpal kepada semua pihak
yang telah membantu proses penulisan skripsi ini. Penulis memohon maaf jika belum
mampu membal as jasa dan kebaikan yang telah diberikan kepada penulis.

Akhir kata penulis memohon maaf, jika dalam penulisan skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan baik dari penyampaian kata maupun dari kesalahan-
kesaahan lainnya. Karena penulis hanyalah manusia biasa dan sangat jauh dari

kesempurnaan, kesempurnaan hanyalah milik Allah semata.

Medan, Maret 2018

Hormat Saya

Airani Demillah



DAFTARIS

KATA PENGANTAR .ottt sttt te st st ae s e nnas i
N 1S N 2 T v
[ I o 0 S v
BAB| PENDAHULUAN ..ttt st 1
1.1. Latar Belakang Masala..........coeiiineeiiinesceseeeee et 1
1.2. RUMUSEN M@SAlAN.......cooiece et 4
1.3. Pembatasan Masala.............cccvieiciiie i 4
14, TUUaN PENEIITIAN .....cooviiceiceeee et 4
1.5, Manfaat PENElitian ..o 5
1.6. SistematiKaPenuliSan.........ciriiineies e s 6
BAB Il URAIAN TEORITIS .t 7
2.1, KOMUNIKASI MESSAL....c.eiuiuiiriiieseiisie st s s s 7
2.1.1. Pengertian KOmMUNiKas M@SSA.........ccourrmreieininieeeeiises e 7
2.1.2. Karakteristik Komunikasi MaSsa........c.ccoveerenenieene s 9
2.1.3. Fungsi KOMUNIKBSI M8SSA........ccurururiiiriniieeesesieeee e 13
2.2, MEAIAMESSA......oiiviierieiirierie sttt st et et es 15
2.3, TEON PEIUMU. ..ottt et 18
P T 1N 4 1] 0= S ST 19
2.5. Film Sebagal MediaPendidiKan ... 20



B2 S T 1 01 (=11 (= ST 23

2.6.1. Pengertian INtErMEL...........cooniiieeiiiresece e 23
2.6.2. Internet Sebagal GUIU AQaIMAL........corueuieririreeeerereeeeeee e 25
2.7, MEAIASOSIA ..ottt ettt 27
2.8, YOULUDE ...ttt sttt 28
2.9, NUSSAAEN RAAL.......ceiiiieciiiisis et 30
2.10. Nila Pendidikan I'tigodiyah Dalam Pendidikan ISlam............cccccceovnnenee. 33
2.10.1. Nilai Ajaran Islam dalam Film Animasi Nussadan Rara..................... 35

A N . = = OSSR OSSPSR PP 39
2.11.2. Pengertian Peran.........c.coovirieieninieeeeie st es e 39
2.11.2. KONSEP PEIAN......c.oiiiieecesieieeetes st er e 41
2.10.3. STUKLUF PEIAN ...ttt 42
PV = = T T SO 43
2.12.1. Pengertian Pel@iar.........ccooorieiniiicecines e 43
2.12.2. Sifat-Sifat UmUm PelGJar.........ccooueeiinnreesesrieeeeesese s 45
PRI =2 E T s 0 S 46
2.13. ANQQAPRAN DESAN .......coeiiiicireees s 50
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN ..o e 51
3.1 JeNiSPENEltiaN. ... 51
3.2, KerangKa KONSEP......cuereeiiiiirisirieresese ettt er e en s 53
3.3, DEfINISI KONSEP......oieiuiireriiiiesisisiete ettt 54
34, K@EYONSAS ....veeieeeeiii ettt ee st st s e ee e er et en s 55

Vi



3.5, INforman atau NaraSUMIDET ...........occoee e e e e eeeeeee e eeessneeeeaeeeeenaaeeens 55

3.6. Teknik Pengumpulan Data...........cocoeeeeueiiineninieieseseeeee e 56
3.7, TeKNIK ANAISIS DAA.......ccuiireririceeseieee et 57
3.8. Lokas dan Waktu Penelitian ............cceeeeirerirnneneie e 57
3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian ..........ccoviinincicninnseceseseeeneseees 58
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o 63
4.1 HBESI PENEltian. ..ot 63
4.2.PemMbDENGSAN ...t e 71
BABY  PENUTUP ...ttt s 73
5.1, KESIMPUIBN.....coiiiieeeeiii sttt en s 73
5.2, SBIAN et b e r e e et ns 74
DAFTAR PUSTAK A ettt s sttt 75
LAMPIRAN-LAMPIRAN

vii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat diperlukan pada anak-anak, terutama dengan pendidikan

Islam. Sebagaimanayang dijelaskan dalam ayat Al-Qur an sebagai berikut :

e HLENG 10 i S AL

o 2~ //&/a} z .- o 22

A o] Bl SN I a5 06 G550 6k
~ -

(OIS

Yang artinya : “Maka ketika anak itu sampa (pada umur) sanggup berusaha
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail)
menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu;
insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” (QS. As- Saffat,
102).

Ayat ini memberi pengajaran tentang makna metodologi pendidikan pada anak.
Kisah QS. As-Saffat ayat 102 mengaarkan kepada kita bahwa metode diologis dalam

mengajarkan anak sangat didukung oleh garan Islam. Hal ini juga menolak anggapan



sebagian orang, jika Isam mengagarkan umatnya tidak otoriter (pemaksaan)
khususnya dalam mendidik anak.

Seiring dengan perkembangan teknologi, diharapkan dapat membawa pengaruh
yang positif bagi anak-anak. Untuk meningkatkan pemahaman tentang Islam pada
anak, haruslah diberikan sesuai dengan zamannya, yaitu dengan menghadirkan
hiburan atau tayangan yang mendidik, seperti sebuah film bernuansa Islami. Tidak
hanya menyenangkan bagi anak, tetgpi anak-anak juga mendapat pelgaran dari film
tersebut.

Produk teknologi yang paling banyak memberi pengaruh terhadap anak saat ini
adalah produk teknologi informasi dan komunikasi, seperti televisi (TV), internet,
games elektronik, handphone (smartphone). Dengan kecanggihan teknologi,
menonton video atau menonton sebuah film saat ini sudah bisa dilakukan dengan
menggunakan handphone. Namun, tidak dapat dipungkiri jika tayangan atau film
yang tersedia di media, tidak sepenuhnya baik untuk ditonton anak-anak.

Salah satu media yang menyediakan berbagai macam video yang dapat ditonton
dari kalangan dewasa hingga anak-anak yaitu akun youtube. Y outube merupakan
sebuah media yang menfasilitasi penggunanya untuk berbagi video atau menonton
video. Youtube mulal berdiri pada bulan Februari 2005 di San Bruno, California,
Amerika Serikat yang diprakasai oleh tiga orang founder youtube, yaitu Chad Hurley,
Steven Chen, dan Jawed Karim.

Tayangan yang tersedia di youtube salah satunya yaitu film animasi. Film

animasi adalah film yang merupakan hasi| dari pengolahan gambar tangan sehingga



menjadi gambar yang bergerak. Pada awa penemuannya, film animas dibuat dari
berlembar-lembar kertas gambar yang kemudian di-"putar” sehingga muncul efek
gambar bergerak. Dengan bantuan komputer dan grafika komputer, pembuatan film
animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Bahkan akhir-akhir ini lebih banyak
bermunculan film animasi 3 dimensi daripada film animasi 2 dimensi.

Tayangan animas bertema Islami yang tersedia di youtube salah satunya
berjudul NUSSA DAN RARA. Tayangan ini diharapkan dapat memberi edukasi dan
pemahaman tentang Islam terutama pada anak. Tayangan animasi ini memiliki dua
karakter utama kakak beradik, Nussa dan Rara. Animasi ini berkisah tentang Nussa
dan Rara (adik Nussa) gadis kecil berusia 5 tahun yang gemar bermain mobil balap.
Dikutip dari tulissn di akun resmi Nussa Official, lahirnya animas ini
dilatarbelakangi oleh kecemasan keluarga akan tontonan anak yang jarang sekali
menawarkan kebakan, terutama yang sarat akan nilai-nilai Islami. Anak-anak
sekarang, yang sering sekali terpgpar gadget (perangkat elektronik kecil yang
memiliki fungsi khusus) terkadang menonton hal-hal yang tidak baik dan tidak layak
untuk usia mereka. Hadirnya Nussa dan Rara adalah sebagai contoh untuk s kecil
dalam melakukan banyak ha baik.

Film dapat dikatakan sebaga media belgar karena film merupakan salah satu
bentuk perwujudan yang bersifat teknis dari metode cerita yang memuat kisah-kisah
menarik, ringan, menghibur dan mendidik. Film mampu menarik dan memikat
perhatian penontonnya tanpa memakan waktu lama. Pesan pendidikan akan lebih

mudah disampaikan pada anak-anak dengan cara-cara yang menyenangkan.



Maka, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti :
PERAN FILM ANIMASI NUSSA DAN RARA DI CHANNEL YOUTUBE DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN TENTANG AJARAN ISLAM PADA

PELAJAR SD BAGAN BATU, RIAU.

1.2. Rumusan M asalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran film animasi
Nussa dan Rara di channel youtube dalam meningkatkan pemahaman tentang garan

Islam pada pelgar SD Pembangunan Bagan Batu, Riau?’

1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini membatasi Peran film animasi Nussa dan Rara di channel youtube
dalam meningkatkan pemahaman tentang garan Islam pada pelagjar SD Pembangunan
Bagan Batu, Riau

a. Penelitian akan dilakukan pada pelgar kelas V-B.

b. Ajaran Islam yang akan ditdliti mencakup padanilai pendidikan I’tigodiyah.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan masalah ddam penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui Peran film
animas Nussadan Raradi channel youtube dalam meningkatkan pemahaman tentang

garan Islam pada pelgjar SD Pembangunan Bagan Batu, Riau”.



1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh penditian ini adalah

a SecaraTeoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian khususnya

di bidang Ilmu Komunikasi.

b. SecaraPraktis
1.) Untuk mengarahkan anak-anak agar memilih film yang baik.
2.) Untuk meraih gelar sarjana IImu Komunikasi di Fakultas Ilmu Sosia dan

IImu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



1.6. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BABV

Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan
Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang
komunikasi, komunikass massa, media-massa dan media
massa, film animasi, internet, media sosial, youtube, Nussa
dan Rara, gjaran dan nilai pendidikan islam, nila garan
islam dalam film animasi Nussa dan Rara, peran, dan
pelgar atau siswa.

Merupakan persigpan dari pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi, informan/narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu
penelitian, serta deskrips singkat objek penelitian.
Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang hasil
penelitian dan pembahasan.

M erupakan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan

dan saran.



BAB I

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikas Massa
2.1.1. Pengertian Komunikas M assa

Komunikasi Massa (mass communication) adalah komunikasi melalui media
massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikas media massa (mass media
communication). Komunikas massa adalah proses komunikasi yang dilakukan
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi untuk menyampaikan
informasi kepada khaayak luas.

Joseph A. Devito dalam bukunya, Commicology: An Introdustion to the Study
of communication, Komunikas massa adalah komunikasi yang disaurkan oleh
pemancar audio dan atau visual. Komunikasi massa akan lebih mudah dan lebih logis
bila didefinisikan menurut bentuknya seperti televis, radio, surat kabar, magaah,
buku, dan film. Onong (2009: 21).

Menurut Rakhmat (2011), defenisi yang paling sederhana tentang komunikasi
massa dirumuskan Bittner (1980: 10) yaitu, “Mass communication is message
communicated through a mass medium to a large number of people” (Komunikasi
massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar
orang). Berdasarkan defenisi tersebut, dapat diartikan bahwa komunikasi massa

merujuk pada “pesan”, namun menurut Wiryanto (2000) “komunikasi massa



merupakan suatu tipe komunikasi manusia (human communication) yang lahir
bersamaan dengan mula digunakannya dat-alat mekanik, yang mampu
melipatgandakan pesan-pesan komunikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa komunikas massa adalah sebuah bentuk komunikasi yang memanfaatkan
media massa untuk menyebarkan pesan kepada khaayak luas pada saat yang
bersamaan.

Georg Gerbner memberi pengertian komunikasi massa dengan sebuah defenisi
singkat yaitu sebagai produks dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan
lembaga dari arus pesan yang berkelanjutan serta paling luas dipunyai orang dalam
masyarakat industry, Rakhmat (1999: 188). Komunikasi massa menurut Elizabeth-
Noelle Neuman yang membedakannya dengan komunikasi interpersonal, yaitu
pertama, bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis. Kedua, bersifat
satu arah (one flow communication), artinya tidak ada interaks antarpeserta
komunikasi. Ketiga, bersifat terbuka, artinya ditujukan kepada publik yang tidak
terbatas dan anonim. Keempat, memiliki unsur publik yang secara geografis tersebar
Rakhmat (1999: 189).

(Apriadi 2013: 15 dadam Wright, 1959 dan Saverin.dkk, 2010: 4)
mendefenisikan komunikasi massadalam tigaciri :

a Komunikasi massa diarahkan pada audiens yang relatif besar, heterogen,

dan anonim.



b. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa
mencgpa sebanyak mungkin aggota audience (penonton) secara serempak
dan sifatnya sementara.

c. Komunikator cenderung ada atau beroperasi dalam sebuah organisasi yang
kompleks yang membutuhkan biaya besar.

Dari beberapa defenisi tersebut maka dapat dismpulkan bahwa komunikasi
massa yaitu sebagal suatu proses yang secara simultan diperuntukkan untuk
penduduk yang besar dan dalam skala yang sangat besar melaui media massa.
Komunikas dengan masyarakat secara luas (komunikasi massa) pada tingkatan ini
merupakan kegiatan komunikasi ditujukan kepada masyarakat luas. Bentuk kegiatan
komunikasinya dapat dilakukan melalui dua carac komunikas massa yaitu
komunikasi melalui media massa seperti radio, surat kabar, TV, dan sebagainya,
langsung atau tanpa melalui media massa, misalnya ceramah, atau pidato di lgpangan

terbuka.

2.1.2. Karakteristik Komunikas Massa

Karakteristik merupakan ciri khas atau pembeda antara satu ha dengan yang
lain. Menurut pandangan Devito untuk mengetahui karakteristik komunikasi massa
dengan komunikas antarpersonal dapat dilihat dari komponen-komponennya.
Penjelasan Devito diungkapkan dalam pengertian komunikasi massa. Merujuk pada
Devito (1997), komunikasi massa dapat didefenisikan dengan memusatkan perhatian

pada lima variabel yang terkandung dalam setigp tindak komunikasi dan
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memperlihatkan bagaimana variabel-variabel ini bekerja pada media massa. Sumber
atau komunikator massa adalah suatu organisasi kompleks yang mengeluarkan biaya
besar untuk menyusun dan mengirimkan pesan. Audiens adalah khalayak dalam
jumlah yang tidak terduga atau sangat banyak. Pesan merupakan milik umum yang
disampaikan secaratepat.
a. Komunikas massa berlangsung satu arah

Tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan kata
lain, wartawan, penyiar radio, penyiar televisi atau sutradara film sebagai
komunikator tidak mengetahui tanggapan khalayak sebaga sasarannya, terhadap
pesan atau berita yang disiarkan. Yang dimaksudkan dengan “tidak mengetahui”
dalam keterangan diatas ialah tidak mengetahui pada waktu proses komunikasi itu
berlangsung. Mungkin komunikator mengetahui, tetapi itu semua terjadi setelah
komunikasi dilancarkan oleh komunikator, sehingga komunikator tidak dapat
memperbaiki gaya komunikasi seperti yang biasa terjadi pada komunikas tatap
muka. Oleh karenaitu, arus balik seperti itu dinamakan arus balik tertunda.

b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga

Media massa sebagal saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni
suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu komunikatornya melembaga, karena
media yang digunakan adalah suatu lembaga, dan dalan menyebarluaskan pesan
komunikasinya bertindak atas nama lembaga. Sebagai konsekuensi dari sifat

komunikator yang melembaga tersebut, perannya dalam proses komunikasi ditunjang
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oleh orang-orang lain. Kemunculannya dalam media komunikas tidak sendirian,
tetapi bersamaorang lain.
. Pesan pada komunikasi massabersifat umum

Pesan yang disebarkan melalui media massa berifat umum (public) karena
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Ha itulah yang
membedakan antara media massa dan media nirmassa. Surat, telepon, telegram,
majalah organisasi, surat kabar kampus, film dokumenter, dan televisi siaran sekitar
merupakan media nirmassa yang ditujukan kepada seseorang atau kelompok tertentu.
Sedangkan surat kabar seperti Kompas, majalah seperti Tempo, radio seperti RRI,
film yang diputar di gedung bioskop, dan televisi seperti TVRI adalah media massa.
Karena ditujukan kepada masyarakat umum, dan pesan yang disebarkan mengenal
kepentingan umum. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak
menyangkut kepentingan umum. Kecuali bagi seorang kepala negara. Media massa
juga memberitakan periha presiden yang sebenarnya tidak ada hubungan dengan
kepentingan umum. Namun, dalam dunia jurnalistik berita tersebut termasuk humant
interest yang dianggap menarik untuk diketahui rakyat oleh media massa

d. Mediakomunikasi massa menimbulkan keserempakan

Ciri lain dari media massa addah kemampuannya untuk menimbulkan
keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.
Keserempakan yang dimaksud adaah tayangan atau program siaran disampaikan
secara serempak. Misalnya sinetron Bawang Merah dan Bawang Putih di RCTI di

terima secara serempak oleh seluruh masyarakat Indonesia
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e. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen
Khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat
dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator, bersifat
heterogen. Dalam keberadaannya secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya
tidak saing mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda
daam berbaga hal seperti jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan,
pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan
sebagainya. Satu-satunya cara untuk dapat mendekati keinginan seluruh khalayak
sepenuhnya ialah dengan mengelompokkan mereka menurut jenis kelamin, usia,
agama, pekerjaan, pendidikan, kebudayaan, kesenangan (hobby), dan lain-lain.
f. Komunikasi mengutamakan isi daripada hubungan
Daam komunikasi massa, komunikator tidak selau harus kena dengan
komunikan dan sebaliknya.
g. Stimulas alat indraterbatas
Daam komunikasi massa, stimulas aat indra bergantung pada jenis media
massa. Pada surat kabar, pembaca hanya melihat. Pada siaran radio khalayak hanya
mendengar, sedangkan pada media televisi kita menggunakan indra penglihatan dan
pendengaran.
h. Umpan balik tertundadan tidak langsung
Umpan balik merupakan wujud respon komunikan dari pesan yang
disampaikan oleh komunikator. Umpan balik dalam komunikasi massa bersifat

tertunda, dalam arti umpan balik yang disampaikan oleh komunikan tidak langsung
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diterimaoleh komunikator. Misalnya, sebuah tayangan kekerasan disiarkan oleh salah
satu stasiun televisi di Indonesia. Dalam psikologi disebutkan, respon yang diterima
masyarakat terdiri dari mendukung atau menolak tayangan tersebut. Pro dan kontra
ini tidak dapat di sampakan secara langsung saat program tayangan kekerasan
tersebut sedang disiarkan. Butuh waktu untuk menyampaikan pesan. Penyampaian
pesan ini dapat berupa kritik terhadap tayangan tersebut melalui surat pembaca di

media massadan lain sebagainya.

2.1.3. Fungs komunikas massa
Untuk memperoleh keelasan dan ketegasan mengenai fungsi komunikasi
massa, dapat menyimak pendapat Joseph R. Dominick, mahaguru Universitas
Georgia, Athens, Amerika Serikat dalam bukunya, The Dynamics of Mass
Communication. Yaitu sebagal berikut
a. Pengawasan (Surveillance). Fungs pertama komunikasi massa menurut
Joseph R. Dominick bahwa surveillance mengacu kepada yang dikenal
sebaga peranan berita dan informasi dari media massa. Media mengambil
tempat para pengawal yang kerjanya mengadakan pengawasan. Orang-orang
media, yakni para wartawan surat kabar dan majalah, reporter radio dan
televis, dan lain-lan yang berada di manamana di seluruh dunia,
mengumpulkan informasi yang bisadiperoleh.
b. Interpretas (interpretation). Media massa tidak hanya menyajikan fakta dan

data, tetapi juga informas beserta interpretasi mengena suatu peristiwa
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tertentu. Contoh yang paling nyata dari fungsi ini adalah tajuk rencana surat
kabar dan komentar radio atau televisi siaran. Fungsi interpretasi ini sering
mendapat perhatian utama para pejabat pemerintah, tokoh politik, dan
pemuka masyarakat karena sering bersifat kritik terhadap kebijaksanaan
pemerintah. Fungsi interpretas ini tidak selalu berbentuk tulisan, adakalanya
berbentuk kartun atau gambar lucu yang bersifat sindiran.

. Hubungan (linkage). Media massa mampu menghubungkan unsur-unsur
yang terdapat di dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan secara
langsung oleh saluran perseorangan. Misalnya kegiatan periklanan yang
mengubungkan kebutuhan produk-produk penjua. Fungsi hubungan yang
dimiliki media itu sedemikian berpengaruhnya kepada masyarakat sehingga
dijuluki “public making” ability of the mass media atau kemampuan
membuat sesuatu menjadi umum dari mediamassa.

. Sosialisasi. MacBride, Joseph R. Dominick menganggap sosialisasi sebagai
fungsi komunikasi massa. Bagi Dominick, sosiaisasi merupakan transmisi
nilai-nilai yang mengacu kepada cara-cara dimana seseorang mengadopsi
perilaku dan nilai-nilai dari suatu kelompok. Media massa menyajikan
penggambaran masyarakat, dengan membaca, mendengarkan, menonton,
maka seseorang mempelajari bagaimana khalayak berperilaku dan nilai-nilai
apa yang penting.

. Hiburan (entertaintment). Mengenai hal ini, tampak jelas pada televis,

rekaman suara, dan film. Media massa lainnya, seperti surat kabar dan
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maaah, meskipun fungsi utamanya adalah informasi dalam bentuk
pemberitaan, namun rubrik-rubrik hiburan seldu ada, apakah itu cerita

pendek, cerita panjang, atau cerita bergambar.

2.2. MediaMassa

Media massa merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang
melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat
secara luas. Media massa adalah instituss yang mengubungkan seluruh unsur
masyarakat satu dengan lainya melalui produk media massa. Sedangkan informasi
massa merupakan informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara massd,
bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, maka
informasi massa adalah milik publik, bukan ditujukan kepada individu masing-
masing. Tamburaka (2013: 13).

(Atmadja dan Ariyani, 2018: 19 dalam Peters dan Pooley, 2013) Media massa
sering kali merujuk pada kompleksitas industri kebudayaan, terutama lima besar-
radio, televis, film, surat kabar, dan majalah. Media ini memiliki ciri yang sama,
yakni sebagal institus pencari laba dengan cara memanfaatkan kemajuan industri.
Gagasan ini diperkuat olen Thawaites, Davis, dan Mules (2009: 213) yang
menyatakan bahwa istilah media sering kali digunakan sebagal singkatan untuk
media massa, yakni institusi yang bisnisnya sebenarnya adaah penyebaran teks yang
sangat luas: percetakan, televis, film, radio, internet, dan khusunya jurnalisme dan

periklanan dalam semua bentuknya yang beragam”.
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Media massa disingkat menjadi media. Thawaites, Davis, dan Mules (2009: 213)
menurut Baran (2011: 6) memiliki makna sebagai berikut :

Pesan yang di-encoded dibawa melalui sebuah media yang berarti pengiriman
informasi. Gelombang radio merupakan media yang membawa suara kita terdengar
olen teman di tempat lain. Ketika media tersebut merupakan teknologi yang
membawa pesan kepada sejumlah besar orang, seperti surat kabar yang memuat kata-
kata tercetak dan radio yang dapat menyebarkan suara dari musik dan berita-kita
menyebutnya sebagai medium massa (mass medium) bentuk jamak medium adalah
media Media massa yang digunakan secara umum adalah radio, televisi, buku,
majalah, surat kabar, film, rekaman suara, dan komputer. Setigp media merupakan
dasar dari industri besar, namun lainnya merupakan pendukung industri yang juga
melayani mereka dan kita, contohnya seperti iklan dan public relations. Dalam
kebudayaan kita sering menggunakan kata media dan media massa yang menunjuk
padaindustri komunikas itu kita mengatakan “Hiburan media’ atau “Media massa’
terlalu konservatif (atau terlalu liberal). Baran (2011: 6)

Dengan berpegang pada gagasan tersebut, maka media massa bisa memiliki
berbagai makna, pertama, “sarana komunikasi cetak dan elektronik yang membawa
pesan ke audiens yang tersebar luas’ membandingkan dengan gagasan. Schaefer
(2012: 309). Kedua, media massa bisa bermakna industri komunikasi, institusi bisnis
penyebaran teks atau kompleksitas industri kebudayaan. Gagasan ini sgaan dengan
pendgpat Lull (1998: 229) yang menyatakan media massa adalah industri dan

teknologi komunikasi yang mencakup surat kabar, mgjaah, radio, televisi, dan film.
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Istilah ‘“massa’ mengacu kemampuan teknologi komunikasi untuk mengirimkan pesan
melalui ruang dan waktu serta menjangkau banyak orang. Ketiga, ruang lingkup
media massa, tidak lagi hanya radio, televisi, film, surat kabar, dan majaah. Peters
dan Pooley (2013), tetapi mencakup pularekaman suaradan komputer. Baran (2011).

Media massa sebaga kekuatan teknologi komunikasi untuk mengirimkan pesan
melalui ruang dan waktu serta menjangkau banyak orang, memiliki beberapa ciri.
Pertama, bersifat melembaga. Pihak yang mengelolanya terdiri banyak individu,
mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyampaian informasi. Kedua,
bersifat satu arah. Media menyampaikan informas dan audiens hanya menerimanya.
Ketiga jangkauan amat luas, yakni massa-penonton, pembaca, dan lain-lain yang
tersebar luas. Media massa dapat menembus jangkauan yang lebih luas, tidak hanya
khalayak, tetapi juga tembus ruang dan waktu. Keempat, pesan yang disampaikan
dapat diserap oleh dapapun tanpa membedakan faktor demografis (usia, jenis
kelamin) dan faktor sosiologi, misalnya kelas sosial. Kelima, dadam penyampaian
pesan media massa memakai peralatan teknis dan mekanis.

Menurut McLuhan dalam Rakhmat (2011), media massa adalah perpanjangan alat
indera kita. Dengan media massa, kita memperoleh informasi tentang benda, orang,
atau tempat yang tidak kita alami secara langsung. Media massa datang
menyampaikan informasi tentang lingkungan sosia dan politik. Informasi tersebut
dapat membentuk, mempertahankan, atau mendefenisikan citra. Karena media massa
melaporkan dunia nyata secara selektif, sudah tentu media massa mempengaruhi

pembentukan citratentang lingkungan sosia yang timpang, bias, dan tidak cermat.
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2.3.Teori Peluru

Teori peluru, yang juga dikenal sebaga teori “ Hypodermic Needle” atau teori
“ Simulus-Response”  yang mekanistis merupakan suatu pandangan yang
menyatakan, komunikasi massa memiliki kekuatan yang besar atas mass audience.
Media massa dianggap memiliki pengaruh yang sangat besar, layaknya jarum suntik
yang dimasukkan dalam tubuh pasien, audiens menerimanya secara langsung dan
pengaruhnya spontan dirasakan. Hal ini menyebabkan adanya perubahan pemikiran
khalayak, maupun perubahan sikgp dan perilakunya secara spontan.

Gagasan bahwa komunikasi massa memiliki kekuatan besar dapat dianggap
sebagal salah satu teori umum pertama tentang efek komunikasi massa. Teori ini
dikenal dengan “teori peluru’. Schramm (1971), teori “jarum suntik”, Berlo (1960),
atau teori “stimulus respon”. De Fleur dan Ball-Rokeach (1989: 163-165). Teori ini
mengatakan bahwa rakyat benar-benar rentan terhadap pesan-pesan komunikas
massa. la menyebutkan bahwa apabila pesan “tepat sasaran”, ia akan mendgpatkan
efek yang diinginkan.

Pesan komunikasi massa tidak memiiliki efek yang sama pada masing-masing
orang. Dampaknya pada seseorang tergantung pada beberapa ha, termasuk
karakteristik kepribadian seseorang dan beragam aspek situasi dan konteks. Namun
demikian, “teori peluru” merupakan sebuah teori komunikasi massa yang dapat

dimengerti. Severin dan Tankard (2011: 146-147)
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24. Film Animasi

Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada
layar terlihat gambar itu hidup. Sama halnya dengan film, video dapat
menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau
suara yang sesuai. Kemampuan film dan video melukiskan gambar hidup dan suara
sehingga memberi daya tarik tersendiri. Kedua jenis media ini pada umumnya
digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Mereka dapat
menygjikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan  keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan
mempengaruhi sikap.

Animasi berasal dari bahasa Yunani “anima’ yang berarti memberi kehidupan.
Animas dibuat oleh seorang animator yang memiliki tugas memberikan “ilus”
bahwa bendabenda yang dianimaskan addah benda yang hidup. Cara
“menghidupkan” benda-benda yang semula “mati” atau tidak bergerak tersebut
adalah dengan cara menggerakkannya satu per satu atau frame by frame. Andi (2006:
1)

Harrison dan Hummell (2010: 21-22) menyatakan bahwa film animasi mampu
memperkaya pengalaman dan kompetensi siswa pada beragam materi gar. Hegarty
(2004: 343) menjelaskan bahwa dengan perkembangan teknologi dewasa ini, film
animasi mampu menyediakan tampilan-tampilan visual yang lebih kuat dari berbagai

fenomena dan informasi-informasi abstrak yang sangat berperan untuk meningkatkan
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kualitas proses dan hasil belgar. Agina (2003: 1-4) menjelaskan pemanfaatan film
animas dalam kegiatan pembelgaran dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil

belgjar.

2.5. Film Sebagai M edia Pendidikan dan Pembelajaran

Gagne dan Briggs (1975) menyatakan bahwa media pembelgaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, antara lain
terdiri dari buku, tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder, slide (gambar
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, komputer, dan film. Dengan kata lain, media
adalah komponen sumber belgjar atau wahana fisk yang mengandung materi
instruksiond di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswabelajar.

Dalam pembahasan media, yang termasuk perangkat media adalah material,
equipment, hardware, dan software. Istilah material berkaitan erat dengan istilah
equipment, dan istilah hardware berhubungan erat dengan istilah software. Material
(bahan media) adalah sesuatu yang dapat dipakai untuk menyimpan pesan yang akan
disampaikan kepada audiens dengan menggunakan peralatan tertentu atau wujud
bendanya sendiri seperti transparansi untuk perangkat overhead, film, film-stip, slide,
grafik, dan bahan cetak. M.Basri dan Sumargono (22: 2018).

Sedangkan equipment (peralatan) adalah sesuatu yang dipaka  untuk
memindahkan atau menyampaikan sesuatu yang disimpan oleh materia kepada
audien, misanya proyektor film dlide, video tape recorder, papan tempel, papan

flannel, dan lain sebagainya. Istilah hardware dan software tidak hanya dipakai
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dalam dunia komputer, tetapi juga untuk semua jenis media pembelgjaran. Contoh, isi
pesan yang disimpan dalam transparasi OHP, kaset audio, kaset video, film slide.
Software adalah isi pesan yang disampaikan dalam material, sedangkan hardware
adalah peralatan yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang telah dituangkan
kedaam materia untuk dikirim kepada audien. Contoh, proyektor overhead,
proyektor film, video, tape-recorder, proyektor slide, proyektor filmstrip. M.Basri
dan Sumargono (22-23: 2018).

NEA (National Education Association) menyatakan media adalah bentuk-bentuk
komunikasi bak tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media merupakan
segala benda yang dapat dimanipulasikan; dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan
beserta instrument yang dipergunakan untuk kegiatan belajar mengagjar. Selanjutnya
AECT (Association Of Education and Communication Technology) Amerika
mengemukakan bahwa media adal ah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang
untuk menyalurkan pesan/informasi (Koyo K,dkk dalam Sukiman, 2012: 28).

(Heinich.dkk, dalam Azhar Arsyad, 2011: 4) mengemukakan istilah medium
sebagal perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi
televis, film, foto, radio, rekaman audio, gambar diproyeksikan, bahan-bahan
cetakan, dan sgjenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka mediaitu disebut media pembelajaran. Sarana fisik tersebut
dapat berupa buku, tape recorder, kaset, kamera, video, film, slide, foto, gambar,

grafik, televisi, dan komputer.
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Selanjutnya menurut Rossi dan Breidle dadam Wina Sanjaya (2008: 204)
mengemukakan bahwa media pembelgjaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat
dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televid, buku, koran, mgalah, dan
sebagainya. Menurut Ross, alat-alat semacam radio dan televis kalau digunakan dan
diprogramkan untuk pendidikan, maka merupakan media pembelgaran. Ha ini
sgjalan dengan yang diungkapkan oleh Russel (1993) media merupakan saluran
komunikasi. Media berasa dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara, yaitu perantara sumber pesan (a
source) dengan penerima pesan (a receiver). Mereka mencontohkan mediaini dengan
film, televisi, diagram, bahan cetak (printed materials), komputer, dan instruktur.

Dalam situasi pembelgaran terdapat pesan-pesan yang harus dikomunikasikan.
Pesan tersebut biasanya merupakan isi dari tema atau topik pembelgaran. Pentingnya
pemanfaatan film dalam pendidikan sebagian didasari oleh pertimbangan bahwa film
memiliki kemampuan untuk menarik perhatian orang dan sebagian lagi didasari oleh
alasan bahwa film memiliki kemampuan mengantar pesan secaraunik.

Film sebagai media pendidikan bisa berbentuk film panjang yang diputar di
bioskop. Misalnya film pengkhianatan G30S/PKI diputar setigp tanggal 30 september
malam di televis nasional dan wajib ditonton oleh selurun murid sekolah. Film
seperti ini sengaja dibuat oleh Soeharto dengan sasaran “mengukuhkan kepahlawanan
Soeharto dan militer dalam menghancurkan komunisme dan kepahlawanannya dalam
revolusi”. Nugroho dan Herlina S. (2015: 181). Dengan cara ini diharapkan anak-

anak menikmati film ini tidak sekadar sebagai hiburan, tetapi yang lebih penting
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memahami kisah dan menginternalisasikan nilai-nilai yang ada di baliknya. Atmadja

dan Ariyani (2018: 122-123).

2.6. Internet
2.6.1. Pengertian I nternet

Internet adalah sebuah jaringan komputer yang menghubungkan jutaan
jaringan-jaringan kecil di seluruh dunia. Pengguna bisa mengakses informasi gpa pun,
tanpa memandang tipe komputer yang mereka miliki. Perkembangan internet dewasa
ini sudah merambah ke berbagai pelosok, sebagai media pembelgaran, internet
memberi banyak keuntungan, dimana dengan internet bisa mencari informasi apasga
di seluruh dunia dengan mudah dan murah.

Pertama kali internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk tahun 1970-
an dan disebut Arpanet, yaitu komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan
Amerika Serikat. Untuk selanjutnya, jaringan ini diperbaharui serta dikembangkan
dan menjadi tulang punggung terbentuknya internet sekarang. Internet merupakan
sumber daya informasi yang berorientass ke manusia. Internet memberikan
kesempatan pada pemakai seluruh dunia untuk mempergunakan sumber daya
informasi tersebut secara bersama-sama. Dapat mengirim dan menerima elektronik
mail (E-mail) atau membentuk hubungan jaringan komputer lain, untuk ha ini
diperlukan jaringan telekomunikas dan komputer yang memadai serta perangkat

lunak sebagai browser (penjelgjah).
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Ddam magaah Infokomputer, edis juli 1995 menyebutkan fasilitas yang
tersedia di internet pada dasarnya terdiri dari layanan e-mail, bulletin board service
(Network News), File Transfer Protocol (FTP), remote login (telnet), information
browsing (WWAW. Mosaik), automated title search (Archie veronica), automated
contents search (WAIS), komunikasi audio dan video sampai teleconferencing.

E-mail atau electronic mail dulu dirancang agar dua manusia dagpat
berkomunikasi melalui komputer, namun sistem e-mail mutahir sudah menyediakan
komunikasi dan interaksi yang lebih kompleks, misalnya dapat berkirim satu pesan
sekaligus ke banyak pemakai, atau untuk jaringan pesan berupa suara, teks, video,
dan grafis, atau mengirim pesan ke satu jaringan pemaka yang ada di luar internet,
melalui Mail Box atau Postmaster.

Bulletin Board Service (Network news) addah fasilitas internet yang
emungkinkan pemaka melakukan kegiatan seperti memilih satu grup diskusi atau
lebih yang dianggap menarik, secara berkala mengecek item berita yang baru muncul,
mengeposkan suatu nota ke grup diskusi untuk dibaca pengakses lainnya. Layanan
internet yang juga menarik adalah transfer file secara elektronik, yaitu File Transfer
Protocol (FTP) digunakan untuk mentransfer satu salinan file dari sebuah disk di
sebuah komputer ke komputer lain melalui internet.

Internet pada dasarnya merupakan sebuah jaringan antar-komputer yang saling
berkaitan. Jaringan ini tersedia secara terus-menerus sebaga pesan-pesan elektronik,
temasuk email, transmisi file, dan komunikasi dua arah antar-individu atau komputer.

Internet menjadi populer karena internet tidak ada pemimpin, tidak ada satu orang,
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satu organisas atau satu negara yang mengatur atau menangani internet. Pada
kenyataannya, tidak ada satu orangpun yang mampu memahami seluk beluk internet
secara keseluruhan.

Konsekuens menjadi komunitas internet adalah kebebasan. Kebebasan ini
ternyata membawa dampak positif dan negatif bagi penggunanya. Ibarat pisau
bermata dua, bila pengguna menggunakan secara hati-hati dan benar maka akan
memberi manfaat. Sebaiknya, jika dipakai secara sembarangan maka bisa
mencelakakan. Di satu sisi informasi yang tersedia merupakan manfaat besar,
sedangkan di sisi lain bisa merupakan bencana. Hal itu tergantung pada s pribadi
pengguna. Penyebab ketidakamanan daam internet sebenarnya berasal dari pemakai.
Sistem pengaman yang paling canggihpun tetap punya titik lemah, yang jelas user

perlu hati-hati, tidak perlu terlalu terbuka, tapi jugatidak terlalu takut.

2.6.2. Internet sebagai Guru Agama

(Atmadja dan Ariyani, 2018: 153-154 dalam Y uswohadi dan Gani, 2015: 269).
“Internet telah menjadi bagian dari gaya hidup kelas menengah Indonesia. Dalam
hidup sehari-hari, kelas menengah hampir tidak bisa lepas dari internet”. Internet
tidak hanya memberikan ruang bagi pencapaian pengetahuan kurikulum sekolah dan
kurikulum kultural, tetapi juga penting bagi pengetahuan dan praktik keagamaan
diantaranya yaitu sebagai berikut :

a. Membacatentang agama.

b. Berbicaratentang agama dengan orang lain.



26

c. Men-download dan upload teks-teks dan dokumen-dokumen keagamaan.

d. Membeli buku dan artefak kegamaan.

Perolehan seperti ini di dgpat melalui internet secara online sehingga timbul
istilah religion online dan online religion. Religion online “menyediakan pengguna
internet dengan informasi tentang agama: doktrin, aturan masyarakat, organisasi, dan
keyakinan; layanan dan peluang untuk layanan, artikel buku-buku agama; serta
perlengkgpan lain yang berhubungan dengan tradisi keagamaan atau pencarian
seseorang”. lbrahin dan Akhmad (2014: 156). Online religion “mendorong para
pengguna internet untuk berpartisipasi dalam dimensi kehidupan keagamaan via web:
ruang yang bertindak sebagai sebuah agama terlembaga (institutionalized religion)
lengkap dengan doa, ritual, dan meditasi”. Ibrahim dan Akhmad (2014: 146).

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa religion online lebih terfokus
pada gagasan bagaimana manusia menggunakan internet untuk menambah
pengetahuan keagamaan baik lewat pengetahuan agama yang tersgi di internet-
misalnya buku agama yang dibeli lewat internet. Sebaliknya, online religion lebih
banyak mengacu pada keterlibatan sesecorang dalam kegiatan keagamaan secara
kelembagaan seperti dianjurkan lewat informasi yang mereka dapatkan pada internet.
Agama online sangat disukai karena memberikan cara-cara baru bagi seseorang untuk
mengekspresikan dan atau menambah pengetahuan agamanya secara lebih mudah,
mengingat internet tidak terbatas oleh waktu dan ruang.

Penggunaan internet penting bagi pemahaman agama secara interna baik bagi

orang dewasa maupun siswa. Penggunaan internet sebagai media bagi pengembangan
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pendidikan agama dan atau untuk menambah pengetahuan agama serta aneka praktik
yang menyertainya disebut sebaga agama online atau agama siber (siber religion)

Ibrahim dan Akhmad (2014).

2.7. Media Sosial

Liliweri (2015: 288) Media sosial merupakan sarana interaksi antara sejumlah
orang melaui “sharing” informasi dan ide-ide, melalui jaringan internet untuk
membentuk semacam komunitas virtual. Ahlqvist.dkk (2008). Media sosia
merupakan “sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibentuk berdasarkan
ideologi dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan orang secara mobile dapat
menciptakan dan bertukar konten, disebut user-generated content. Kaplan dan

Haenlein (2010).

Mediasosial adalah media yang tidak bicara tentang gpa yang orang lakukan atau
orang katakana tetapi tentang apa yang orang lakukan dan katakana “ bersama-sama’
tentang sesuatu di dunia dan dipertukarkan ke seluruh dunia, atau media yang dapat
mengkomunikasikan sesuatu pada saat yang sama ke segda arah karena dukungan
oleh teknologi digital. Chmielewski (288-289).

Dalam arti luas, media sosial merupakan salah satu bentuk platform online
(rencana kerja; program secara online) di mana para pengguna dgpat memindahkan
konten yang bersumber dari WordPress, Sharepoint, Facebook, Twitter, dan Youtube.

Daam artian sempit, media sosid sebaga teknologi sosia. Contoh, WordPress,
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Sharepoint, dan Lithium adalah teknologi sosial, Facebook, Twitter, dan Youtube

adalah mediasosid. Cothrel (289).

2.8. Youtube

Y outube adalah sebuah situs web sharing (berbagi video) dimana para pengguna
dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-
video di Youtube adalah klip musik (video klip), TV, video buatan para penggunanya
sendiri, dan film. Dalam perkembangannya, pada 9 Oktober 2006 diumumkan bahwa
youtube telah  dibeli Google dengan harga US$ 1,65 miliar.

http://id.wikipedia.org/wiki/Y outube (diakses pada 27 maret 2013).

Youtube didirikan pada bulan bulan Februari 2005 oleh tiga orang mantan
karyawan Pay-Pal yaitu Steve Chen, Chad Hurley, dan Jawed Karim. Pada awvalnya
kantor youtube terletak di lantai atas sebuah restoran pizza dan restoran Jepang di San
Mateo, California. Video yang pertamakali di upload di youtube berjudul “Me at The
Z00" yang menampilkan Jawed Karim di kebun binatang San Diego. Liliweri (2015:

304).


http://id.wikipedia.org/wiki/Youtube
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(i1 Tube

Gambar 2.1

Logo Youtube

Y outube merupakan situs yang paling banyak dikunjungi ketiga, dan tidak luput
dari sensor di beberapa negara karena berbagai alasan. Negara yang pernah
memblokir ataupun masih memblokir youtube salah satunya adalah Indonesia. Pada
tanggal 1 april 2008, Menkominfo Muhammad Nuh menulis surat kepada youtube
untuk menghapus sebuah film belanda berjudul “Fitna’ yang dirilis oleh politis
sayap kanan Belanda, Geert Wilders. Pemerintah Indonesia memberikan waktu dua
hari untuk menghapus video tersebut atau youtube akan di blokir di Indonesa
Pemblokiran dibuka padatanggal 10 april 2008. Liliweri (2015: 306-307)

Tingginya jumlah penonton Indonesia di situs video online terbesar di duniaitu
yang menjadi salah satu aasan Google memboyong youtube ke tanah air. Adam
Smith, Director of product management youtube Asia Pasific saat meresmikan
youtube Indonesia di FairGrounds, Jakarta, Kamis (14/6). Smith mengungkapkan,

sekitar 70% penonton youtube berasal dari luar AS, dan Indonesia menjadi salah satu
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pengguna youtube terbesar di Asia. “Penonton youtube dari Indonesia menghabiskan
puluhan juta jam per hari. Ini merupakan angka yang luar biasa” Ujarnya. Liliweri
(2015: 308).

Y outube versi Indonesia ini menonjolkan sejumlah konten lokal. Mulai dari logo,
bahasa, dan juga tayangan video dalam situs tersebut. Pada logo situs yang beralamat

www.youtube.com itu ditampilkan background gambar wayang, serta siluet hitam

dari tugu Monas, yang mencirikan Indonesia, para pengguna di Indonesia dapat
membuka youtube akan langsung di direct ke konten berisi video lokal. “Dengan
peluncuran domain loka untuk Indonesia, kami akan memberikan konten yang lebih
dekat dengan pengguna disini. Seperti video yang paing populer dan beberapa
produk yang menjadi rekan bisnis produk kami di Indonesia” ujar Rudy Ramawy,

Country Head Google Indonesia. Liliweri (2015: 306-308).

2.9. Nussa dan Rara

Nussa dan Rara (akronim dari Nusantara), kartun animas edukas yang
mengusung tema Islam dan menceritakan tentang kakak beradik bernama Nussa dan
Rara Nussa dan Rara pertama kali mempromosikan kehadiran mereka pada 08
November lalu melalui instagram Nussa Edutainment Series, @nussaofficial. Melalui
teaser berdurasi 55 detik. Animasi ini diproduksi oleh rumah animasi The Little
Giantz berkolaborasi dengan @4stripe_productions. Nussa dan Rara dikemas dengan

gayakekinian tetapi tidak melupakan unsur-unsur Islami.


http://www.youtube.com
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Gambar 2.2

Logo Film Nussadan Rara

Dikutip dari tulisan di akun resmi Nussa Official, lahirnya animas ini
dilatarbelakangi oleh kecemasan keluarga akan tontonan anak yang jarang sekali
menawarkan kebakan, terutama yang sarat akan nilai-nilai Islami. Anak-anak
sekarang yang sering sekai terpapar gadget terkadang menonton hal-hal tidak baik
dan tidak layak untuk usia mereka. Hadirnya Nussa dan Rara adalah sebagai contoh
untuk anak-anak dalam melakukan banyak hal baik. Animasi ini tidak hanyalucu dan
menggemaskan, tetapi juga sarat akan nila moral dan pelgaran yang seharusnya

didgpatkan anak-anak.
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Gambar 2.3

Tokoh Animas Nussadan Rara

Ustad Felix Siauw dan Mario Irwinsyah—sebagai penggagas The Little Giant.
Kedua figur ini memposting di media sosid mereka masing-masing agar semua
orangtua memperlihatkan Nussa dan Rara kepada buah hati mereka. Mario bahkan
mengatakan jika Nussa bukan hanya jawaban dari doa, tapi juga harapan seluruh
orangtua muda Indonesia, akan adanya konten Islami, bermanfaat, dan juga nyaman

di mata
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2.10. Nilai pendidikan I'tiqodiyah dalam pendidikan I slam

Kata Islam daam buku al-Ta'rifat karya da-Jurjani diartikan sebagai
kerendahan dan ketundukan terhadap apa yang dikabarkan oleh Rasulullah SAW.
Makna Islam menurut a-Jurjani ini mengacu kepada makna bahasa. Abdul Karim
Zaidan dalam Ushul al-Dakwah memaparkan banyak sekai definisi tentang Islam.
Salah satunya menurut beliau yaitu, Islam adalah bersyahadat bahwa tiada Il1ah selain
Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
berpuasa Ramadhan, dan menunakan ibadah hgji, sebagaimana yang terdapat dalam
Hadis Jibril. Ketika Rasulullah ditanya Jibril tentang Islam, beliau menjawab:

“Wahai Muhammad, kabarkan kepadaku apakah Islam itu? Rasulullah SAW
menjawab : “Islam adalah engkau bersyahadat bahwa tiada llah selain Allah dan
Muhammad adalah Rasulullah, engkau mendirikan shaat, engkau membayar zakat,
engkau berpuasa ramadhan, dan mel aksanakan haji jika mampu.”

Menurut Milto Roceach dan James Bank sebagaimana dikutip oleh Mawardi
Lubis “Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem
kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan,
atau mengenal suatu tindakan yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan
dipercaya. Mawardi Lubis (2011: 16). Nilai menurut Fraenkel yang dikutip oleh
Mawardi Lubis (2011: 17) adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan,
kebenaran dan efisiens yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta di

pertahankan.



Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah
(kemampuan sadar) anak didik melalui garan Islan ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan kekurangannya. M. Arifin (2006: 22).

Pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling
terkait yang beris garan-garan guna memelihara dan mengembangkan fitrah
manusia serta sumberdaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan normaatau gjaran Islam.

Pendidikan Islam memiliki pokok-pokok nilai yang utama ditanamkan pada
anak salah satunya yaitu nila pendidikan i’'tiqodiyah (Achmadi, 1992: 58). Nilai
pendidikan I'tiqodiyah ini merupakan nilai yang terkait dengan keimanan seperti
iman kepada Allah SWT, Madakat, Rasul, Kitab, Hari Akhir dan Takdir yang
bertujuan menata kepercayaan individu. Iman berasal dari bahasa Arab dengan kata
dasar amanayu’ minu imanan artinya beriman atau percaya. Kaglani HD (2000: 58).
Iman atau percaya, dalam bahasa Indonesia artinya mengakui atau yakin bahwa
sesuatu (yang dipercayai) itu memang benar atau nyata adanya. Menurut Kaelani HD
(2000: 60-61) bukti-bukti keimanan diantaranya:

a Mencintai Allah SWT dan Rasull-Nya.

b. Melaksanakan perintah-perintah-Nya.

c. Menghindari larangan-larangan-Nya.

d. Berpegang teguh kepada Allah SWT dan sunnah Rasul-Nya.

e. Membinahubungan kepada Allah SWT dan sesama manusia
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f. Mengerjakan dan meningkatkan amal shaleh.
g. Berjihad dan dakwah. Nilar Kemanusiaan.

Pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan yang patut mendapat
perhatian yang pertama dan utama dari orang tua. Memberikan pendidikan ini kepada
anak merupakan keharusan yang tidak boleh ditinggalkan. Pasalnya iman mendasari
kelslaman seseorang. Pendidikan keimanan harus dijadikan sebagai salah satu pokok
dari pendidikan kesalehan anak. Dengannya dapat diharapkan kelak ia akan tumbuh
dewasa menjadi insan yang beriman kepada Allah SWT melaksanakan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Dengan keimannan yang kuat bisa membentengi dirinya

dari perbuatan dan kebiasaan buruk.

2.10.1. Nilai ajaran Islam dalam film animasi Nussa dan Rara

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, animasi Nussa dan Rara tidak
hanya lucu dan menggemaskan, tetapi juga sarat akan nila moral dan pelgaran yang
seharusnya didapatkan anak-anak terutama nilai-nilai 1slami. Penggambaran karakter
Nussa dan Rara yang lucu dan menggemaskan, dikemas dengan cara berpakaian yang
baik dan sopan serta mencerminkan nilai gjaran Islam, sudah menjadi contoh untuk
Sigpapun yang menontonnya terutama bagi anak-anak.

Tidak hanya itu, penggaran dan pengetahuan akan garan Islam pada film
Nussa dan Rara dapat diperoleh di setiap episodenya, ditambah dengan pesan-pesan
berbentuk nasehat dan mengandung unsur gjaran Islam yang di tampilkan di setigp

bagian akhir film. Episode dalam film animas Nussa dan Rara menayangkan
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kebiasaan atau aktivitas sehari-hari yang dilakukan berdasarkan gjaran Islam dengan
cara penyampaian dari karakter yang mudah dipahami oleh penonton.

Dapat dikatakan, penyampaian mengena garan Islam pada film Nussa dan
Rara dilakukan dengan metode ceramah, dimana Nussa mengajarkan atau memberi
nasehat kepada Rara mengenai kebiasaan atau aktivitas yang dilakukan berdasarkan
garan Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan Rara sebagai adik Nussa senantiasa
mendengarkan dengan antusias tentang apa yang dikatakan sang kakak. Sebaliknya,
Rara juga mengingatkan Nussa, apabila sang kakak melupakan sesuatu dalam
melakukan kebiasaan atau aktivitas sehari-hari. Misanya membaca basmallah
sebelum bepergian, sebagaimana yang terdapat dalam episode 03 film animasi Nussa
dan Rara. Sehingga dalam hal ini, bailk Nussa maupun Rara juga mengajarkan untuk
saling mengingatkan satu sama lain tentang ha baik yang di garkan oleh Islam.
Karakter ibu dalam film animasi Nussa dan Rara disebut sebagai umma. Dalam film
animasi Nussa dan Rara, karakter umma juga turut membimbing dan memberikan
pengajaran yang baik pada Nussa dan Rara berdasarkan garan Islam, apabila mereka
menanyakan sesuatu hal yang belum mereka ketahui.

Jika dalam dunia pendidikan di sekolah, metode ceramah yaitu sebuah metode
mengajar dimana guru menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada
sgumlah peserta didik, dimana pada umumnya peserta didik mengikuti proses
pembelgaran secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan sebagal satu-satunya
metode yang paling efektif dalam mengatas kelangkaan literatur atau rujukan yang

sesuai dengan kemampuan mental kognitif peserta didik. Metode ceramah merupakan
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cara yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelgjaran ekspositori
Sgjaya (2006). Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjabarkan beberapa episode
mengenai film Nussadan Rara. Diantaranya yaitu :

a Episode pertama berjudul “Tidur Sendiri, Gak Takut”

Episode ini menceritakan tentang Rara yang merasa takut karena
sendirian di dalam kamar, dan membuat Rara lari keluar kamar sembari berteriak
memanggil Ummanya (Ibunya). Tak lama kemudian sang Umma memanggil Nussa
(abang kandung Rara) agar menemani Rara tidur. Nussa lalu menanyakan pada Rara
apa yang membuatnya merasa takut dan menduga bahwa adiknya lupa membaca doa
sebelum tidur serta lupa menebas (menyapu) tempat tidurnya dengan menggunakan
sapu lidi. Nussa segera membaca basmallah lalu menebas tempat tidurnya dengan
sapu lidi. Setelah itu Nussa memberikan arahan pada Rara untuk mel akukan beberapa
hal sebelum tidur, diantaranya yaitu:

1.) Membaca Basmallah

2.) Menebas tempat tidur menggunakan sapu lidi

3.) Mengambil air wudhu namun dianjurkan tidak boros air dan

mel akukannya dengan tertib

4.) Membaca Ayat Kursi dan tiga Surah Qul yaitu : Al-lkhlas, Al-Falaq,

An-Nas, masing-masing dibacatiga kali dan di tiupkan ke tangan, lalu
sapukan ke wajah hingga badan.

5.) Tidur mengarah kanan (miring ke kanan) atau mengarah ke kiblat

6.) Membaca Doa sebelum tidur.
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Rara mendengarkan ha itu dan melakukan apa yang dikatakan Nussa.
Pada saat tayangan sudah selesal ditampilkan, dalam video Nussa dan Rara selalu
memberikan kata-kata yang bermanfaat dan berkaitan dengan judul per episodenya.
Pada episode ini, di menit 03:13 detik, video Nussa dan Rara menampilkan kata-kata:
“Karena Tidur Tak Sekedar Melepas Lelah, Tapi Juga Bagian Dari Ibadah Kepada
Allah”.

b. Episode Kedua berjudul “Makan, Jangan Asal Makan”

Episode ini sedikit berbeda, sebab pada episode ini anjuran yang
diberikan diubah menjadi lirik lagu yang menarik dan mudah dipahami. Episode ini
menceritakan tentang Rara yang tergiur melihat makanan di atas meja, dan ingin
segera memakannya. Nussa mengetahui dan menghentikan Rara sembari meniup
peluit dan mengangkat tangannya sebagai tanda peringatan untuk berhenti. Berikut
potongan lirik lagu pada episode ini adaah :

“Makan jangan asal makan, perut buncit langsung kenyang

Makanlah sesuai anjuran yang nabi garkan

Makan jangan asal makan, perut buncit langsung kenyang

Raihlah keberkahan dalam setigp makan”

Pada tampilan terakhir, Nussa berbicara di depan layar sembari mengajak
penonton untuk mencari keberkahan dari anjuran nabi. Pada episode ini, di menit
02:07 detik, video Nussa dan Rara menampilkan kata-kata: “Makanlah Makanan
yang Halal dan Juga Sehat Sesuai Adab Yang Digjarkan Nabi Muhammad SAW

Agar KitaMakin Taat.”
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2.11. Peran
2.11.1. Pengertian Peran

Secara umum, pengertian Peran adaah aspek dinamis dari kedudukan atau
status. Menurut Kozier Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesual kedudukannya dalam suatu
sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial, baik dari dalam maupun dari luar dan
bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seesorang pada
Situasi sosid tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang Siapa kitadan kita sigpa.

Peran menurut Soekanto (2009: 212-213) adalah proses dinamis kedudukan
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan
peranan adaah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-
pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.

Sedangkan menurut Merton (dalam Raho 2007: 67) mengatakan bahwa
peranan didefinisikan sebaga pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari
orang yang menduduki status tertentu. Sejumlah peran disebut sebagai perangkat
peran (role-set). Dengan demikian, perangkat peran adalah kelengkapan dari
hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh seseorang karena
menduduki status-status sosia khusus. Selanjutnya Menurut Dougherty & Pritchard
tahun 1985 (dalam Bauer 2003: 55) teori peran ini memberikan suatu kerangka

konseptua dalam studi perilaku di dalam organisasi. Mereka menyatakan bahwa



peran itu “melibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku atau
tindakan” (h. 143).

Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas
sosial atau politik. Seseorang melaksanakan hak dan kewgjiban, berarti telah
menjalankan suatu peran. Peran biasanya juga disandingkan dengan fungsi. Peran dan
status tidak dapat dipisahkan. Tidak ada peran tanpa kedudukan atau status, begitu
pula tidak ada status tanpa peran. Setigp orang mempunyai bermacam-macam peran
yang dijalankan dalam pergaulan hidupnya di masyarakat, sebab peran menentukan
apayang diperbuat seseorang bagi masyarakat.

Peran juga menentukan kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh
masyarakat kepadanya dan peran diatur oleh norma-norma yang berlaku. Peran lebih
menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan sebaga sebuah proses. Peran yang
dimiliki oleh seseorang mencakup tiga hal antaralain :

a Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang
dalam masyarakat. Jadi, peran disini bisa berarti peraturan yang
membimbing seseorang dalam masyarakat.

b. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat.

c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur

sosial masyarakat.
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2.11.2. Konsep Peran

Peran memiliki bebergpa konsep, adapun konsep peran diantaranya yaitu

sebagai berikut:

a Perseps Peran, adalah pandangan kita terhadap tindakan yang seharusnya
dilakukan pada situasi tertentu. Persepsi ini berdasarkan interpretasi atas
sesuatu yang diyakini tentang bagaimana seharusnya kita berperilaku,
pandangan mengena bagaimana seseorang seharusnya bertindak dalam
situas tertentu adalah perseps peran (role perception). Berdasarkan pada
sebuah iterprestasi atas apa yang kita yakini mengena bagaimana
seharusnya kita berperilaku, kita terlibat dalam jenis-jenis perilaku
tertentu.

b. Ekspektasi Peran (role expectation) didefinisikan sebaga agpa yang
diyakini orang lain mengenai bagaimana anda harus bertindak dalam
suatu Stuasi. Bagaimana anda berperilaku sebagian besar ditentukan oleh
peran yang didefinisikan dalam konteks dimana anda bertindak.

c. Konflik Peran, ketika seorang individu dihadapkan dengan ekspektas
peran yang berlainan, hasinya adalah konflik peran (role conflict).
Konflik ini muncul ketika seorang individu menemukan bahwa untuk
memenuhi sSyarat satu peran dapat membuatnya lebih sulit untuk

memenuhi peran lain.
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2.11.3. Struktur dan Jenis-Jenis Peran
Secara umum, struktur peran dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,
yaitu:

a Peran Formal, merupakan peran yang nampak jelas, yaitu berbagai
perilaku yang sifatnya homogen. Contohnya dalam keluarga, suami/ ayah
dan istri/ibu memiliki peran sebagai provider (penyedia), pengatur rumah
tangga, merawat anak, rekreasi, dan lain-lain.

b. Peran Informal, merupakan peran yang tertutup, yaitu suatu peran yang
sifatnya implisit (emosional) dan umumnya tidak terlihat di permukaan.
Tujuan peran informal ini adalah untuk pemenuhan kebutuhan emosional

dan menjaga keseimbangan dalam keluarga.

Adapun jenis-jenis peran mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi
menjadi tiga jenis. Menurut Soerjono Soekamto, adapun jenis-jenis peran adalah
sebagai berikut

a. Peran Aktif, adalah peran seseorang seutuhnya selau aktif dalam

tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau diukur
dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap suatu organisasi.

b. Peran partisipasif, adalah peran yang dilakukan seseorang berdasarkan

kebutuhan atau hanya pada saat tertentu sgja



c. Peran pasif, addah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu.
Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam kondis tertentu

di dalam kehidupan masyarakat.

2.12. Pelajar
2.12.1. Pengertian Pelajar

Sebutan “Pelgjar” diberikan kepada peserta didik yang mengikuti proses
pendidikan dan pembelgjaran untuk meningkatkan pengetahuannya. Secara umum,
pelgar merupakan individu-individu yang ikut serta dalam proses belgjar. Sedangkan,
daam arti sempit pelgjar adadah peserta didik. Menurut Sinolungan (1997),
mengemukakan bahwa pengertian pelgar secara luas adaah setigp orang yang
terlibat dengan proses pendidikan untuk memperoleh pengetahuan sepanjang
hidupnya. Sedangkan dalam arti sempit, pengertian pelgjar adalah setiap siswa yang
belgjar di sekolah.

Disebut sebagal pelgar, karena mereka mengikuti pembelgaran dalam
pendidikan formal, yakni pendidikan di sekolah. Melaui pendidikan formal inilah
pelgar digjarkan dan belgjar berbagai macam ilmu pengetahuan, seperti Matematika,
IImu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, [Imu Agama, Bahasa, dan lain
sebagainya. Dengan mengikuti kegiatan pembelgaran tersebut, diharapkan pelajar
mampu mengembangkan dirinya baik secara emosional, sosial, bahasa, intelektual,
moral maupun kepribadiannya ke arah yang lebih positif agar nantinya dapat

membangun dan memajukan bangsa, negara serta agama.



Perkembangan yang didami oleh setigp pelgar berbeda-beda. Tergantung
pada proses belgjar yang ia peroleh. Perkembangan pada diri pelgar yang baik adalah
perkembangan yang menuju pada hal-hal yang positif. Akan tetapi, beberapa pelajar
justru menunjukkan perkembangan ke arah yang negatif, sebagal contoh adalah aksi
premanisme yang dilakukan oleh pelgar dan pergaulan bebas seperti yang sering
terlihat sekarang. Dan sedang trend atau popularnya sekarang sering disebut dengan
Kids Jaman Now.

Pelgar adalah individu yang ikut dalam kegiatan belgjar untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan. Pelgjar merupakan aset yang sangat penting bagi suatu negara.
Karena generasi penerus bangsa yang diharapkan adalah pelgar yang nantinya dapat
menjadi individu yang dapat memgjukan agama, bangsa dan negara. Selain itu,
pelgar yang diharapkan adalah generasi yang nantinya dapat membuat pergaulan
sosial juga semakin baik.

Seorang pelgar yang baik harus mampu menempatkan dirinya dengan baik di
lingkungan masyarakat. Karena sebaga seorang peserta didik, pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperolehnya atau dipelgarinya harus dgpat menunjukkan
bahwa dirinya berbeda dengan yang bukan pelgjar. Hal inilah yang menuntut agar
pelgar dapat berperilaku sopan dan memiliki sifat-sifat yang baik yang nantinya
dapat ditiru atau dicontoh oleh masyarakat yang berpendidikan rendah ataupun yang

tidak berpendidikan.



2.12.2. Sifat-Sifat Umum Pelajar

Masalah yang berhubungan dengan pelgjar sangat bermacam-macam.
Berbagai macam permasalahan tersebut, menyebabkan munculnya berbaga upaya
upaya dalam memahami bagaimana dan gpa yang diinginkan oleh pelgar tersebut.
Setiap pelgjar peserta didik memiliki sifat-sifat umum antaralain:

a. Seorang pelgjar tidak ingin menjadi miniature atau boneka orang dewasa.

JJ. Rousseau mengungkapkan bahwa pelgar adalah seseorang yang
memiliki dunianya sendiri dan bukan boneka atau miniatur yang dimiliki
atau diatur oleh orang dewasa

b. Setigp pelajar memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, seperti kebutuhan

kasih sayang, biologi, realisasi, rasa aman dan hargadiri.

C. Setigp pelgar memiliki tingkat perkembangan yang berbeda-beda.

Kualitas pendidikan antara daerah yang satu dengan daerah yang lain di
Indonesia tentu berbeda-beda. Kualitas pendidikan yang baik pada umumnya akan
diperoleh di daerah perkotaan karena memiliki berbagar macam fasilitas dan
teknologi yang mendukung dalam dunia Pendidikan. Berbeda hanya di daerah
perkampungan atau daerah yang jauh dari perkotaan, kebutuhan akan fasilitas
Pendidikan sangatlah kurang tercukupi sehingga kualitas Pendidikan yang dihasilkan
pun dirasa kurang memuaskan. Akan tetgpi, yang membedakan adal ah semangat yang
dimiliki oleh pelgjar di daerah tersebut. Di daerah terpencil semangat belgar yang
dimiliki pelgar sangatlah besar dibandingkan dengan pelgar diperkotaan. Sebagai

contoh kecil, menempuh perjalanan yang jauh adalah ha yang sering dialami oleh
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pelgar di daerah terpencil. dan tidak hanya itu sga, terkadang mereka pun harus
menyeberangi sungai agar dapat sampal di sekolah. Perjuangan seperti itulah yang

patut di contoh dan di hargai.

2.12.3. Pelagjar SD

Anak usia Sekolah Dasar tergolong masa yang relatif muda. Mereka dominan
berkembang dalam lingkungan keluarga. Mereka masih tergantung pada pendidik
dalam keluarga yaitu orang tua dan anggota keluarga lain yang lebih dewasa. Mereka
terbentuk dalam ikatan emosional, kebiasaan, budaya, dan gaya hidup sendiri-sendiri
sesuai dengan gaya hidup keluarga yang mendidiknya. Dan setigp keluarga memiliki
cara-cara yang berbeda dalam mendidik dan mengasuh anak-anak mereka.

Pendidikan keluarga ada dalam lingkungan informal, artinya segala bentuk
kegiatan anak tidak terjadwal ketat seperti pada lingkungan pendidikan formal.
Segala kegiatan mereka tidak diatur secara terjadwal. Misalnya kegiatan bermain,
tidur, makan, mandi, dan kegiatan lainnya, tidak direncanakan secara ketat. Mereka
melakukan kegiatan dalam keluarga sesuai dengan minat dan suasana hati mereka,
dan tergantung pada kesempatan orang tua maupun pengasuh dalam mendampingi
dan membimbingnya. Di sisi lain, lingkungan sekolah dasar adalah lingkungan
formal, artinya segala kegiatan anak diatur secara terjadwal dan pasti, mulai masuk
kelas, kegiatan kelas, istirahat, termasuk kegiatan ekstra kurikuler, semua diatur

secara pasti.
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Kondisi transisi seperti ini biasanya mula memunculkan masaah bagi
kebanyakan siswa baru. Bagi guru yang tidak memahami cara mendidik dan
membimbing secara mendalam cenderung sering memberikan respon  yang
bertentangan dengan kebutuhan psikologis anak. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini, masalah anak-anak sekolah dasar juga semakin
kompleks. Masalah anak sekolah dasar sudah merembet pada masalah seksual.
Mereka sudah mulai tertarik dengan lawan jenis dan melakukan hubungan terlarang
yang akhirnya berujung pada kehamilan. Masalah lain yang mengemuka dan merebak
saat ini termasuk anak sekolah dasar adalah munulnya perilaku kekerasan, dan
pemalakan (pemerasan) oleh yang merasa lebih kuat pada yang lemah karena aasan
ingin menguasali atau hanya karena menginginkan sesuatu yang tak terpenuhi.
Dampaknya akan sangat mengkhawatirkan lagi bagi perkembangan individu yang
menerima perilaku kekerasan tersebut.

Jika hal ini semakin mergjarela, makatidak dapat dipungkiri jika pelgjar yang
diharapkan mampu mengembangkan dirinya baik secara emosional, sosial, bahasa,
intelektual, moral maupun kepribadiannya ke arah yang lebih positif agar nantinya
dapat membangun dan memagukan bangsa, negara serta agama, tidak akan tumbuh
dan berkembang sesua yang diharapkan. Pendidikan sangat diperlukan pada anak-

anak, dan sekolah dasar merupakan salah satu pendidikan yang diperlukan.



Layanan bimbingan di sekolah dasar, di dorong oleh beberapa aasan
diantaranyayaitu :
a. Pembedaan antar individu.

Setigp siswa memiliki perbedan dengan siswa lainnya (individual
differences). Perbedaannya pun sangat beragam baik menyangkut fisik maupun
psikologis. Secara fisk mereka memiliki postur tubuh yang beragam walaupun
usianya sama, namun memiliki kondis fisik yang berbeda (ada yang berfisik kuat
atau lemah). Sedangkan perbedaan psikologis dapar dilihat dari perbedaan kemampua
intelektual, motivasi, bakat, dan minat

b. Siswa sekolah dasar adadalam masa perkembangan.

Masa sekolah dasar adalah masa perkembangan yang sangat pesat dari
berbagai aspek perkembangannya, baik perkembangan kognitif, sosid, bahasa,
kreativitas, dan perkembangan lainnya. Jika masa-masa ini tidak mendapat bimbingan
atau tuntunan secara baik dan berkesnambungan maka aspek-aspek yang dimaksud
tidak bisa berkembang secara optimal terutama mereka yang memiliki kemampuan
(potensi) tertentu.

c. Siswamenghadapi masalah dalam pendidikan.

Masalah tersebut bisa masaah pribadi, penyesuaian diri dengan teman,
penyesuaian diri dengan guru, adaptasi dengan lingkungan fisik sekolah, masalah
kesulitan belgjar dan sebagainya, yang semuanya ini dgpat mengganggu proses

pendidikannya.
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d. Siswamengalami masalah belgar.

Misanya kurang terampil mengerjakan tugas-tugas, kurang memahami
materi pelgaran, adanya persaingan dengan teman, motivasi belgjar yang rendah,
tuntutan yang tinggi dari orang tua, memiliki harapan tinggi tidak didukung oleh
usaha, dan terkadang faktor guru yang kurang ramah.

e. Secaraaamiah, siswa memerlukan bimbingan.

Bimbingan oleh guru tidak hanya diberikan kepada siswa yang mengalami
hambatan dalam belgjar, tetapi bimbingan diberikan kepada semua siswa, namun
hanya sifat bimbingannya yang berbeda Sifat bimbingan yang pertama adaah
bimbingan pencegahan (preventif) diberikan kepada siswa yang belum mengalami
hambatan dengan harapan mencegah jangan sampa mengaami hambatan, misalnya
bimbingan penyesuaian diri diberikan kepada siswa dengan harapan jangan sampai
siswa mmengalami hambatan penyesuaian diri. Kedua bimbingan pengembangan
(developmental) artinya, bimbingan diberikan kepada siswa dengan maksud untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki, misalnya siswa memiliki kemampuan
akademik (cerdas dalam bahasa) maka hendaknya guru membimbing siswa untuk
mengembangkan kemampuan bahasanya. Ketiga bimbingan pemecahan (kuratif)
artinya siswa yang mengaami hambatan tertentu dibimbing tentang bagaimana cara
memecahkan masalah tersebut, namun bagi siswa sekolah dasar cara ini nampaknya
belum bisa dilakukan sendiri karena belum memiliki kemampuan dan pengalaman

yang cukup tentang bagaimana cara memecahkan suatu masalah.
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Bimbingan di sekolah adalah sebuah upaya untuk mencapa tujuan
pendidikan. Bimbingan adalah membantu siswa mewujudkan tugas-tugas
perkembangan pada setigp satuan pendidikan. Pada satuan pendidikan dasar
utamanya sekolah dasar, bimbingan adalah usaha untuk membantu siswa mencapai
tugas-tugas perkembangannya sebaga persigpan melanjutkan ke jenjang sekolah
yang lebih tinggi.

Daam bab 1V pasa 26 ayat 1 Standar Nasional Pendidikan dikatakan bahwa
standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan
bimbingan sekolah dasar tidak boleh tidak segjalan dengan tujuan pendidikan sekolah

dasar.

2.13. Anggapan Dasar
Dari pendekatan teori sebagai landasan berfikir, kemudian menjadikan itu
sebagai model metode untuk melihat bahwasanya film animasi dgpat memberikan

pemahaman gjaran Islam pada pelajar.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode berasa dari kata methodos (Y unani) yang dimaksud adalah cara atau
menuju suatu jalan . Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu
cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai
upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
dan termasuk keabsahannya.

Hillway (1956) penelitian tidak lain dari suatu metode studi yang dilakukan
seseorang melalui penyelidikan yang berhati-hati dan sempurna terhadap suatu
masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.
Whitney (1960) menyatakan bahwa disamping untuk memperoleh kebenaran, kerja
menyelidiki harus pula dilakukan secara sungguh-sungguh dalam waktu yang lama.
Dengan semikian penelitian merupakan suatu metode untuk menemukan kebenaran
sehingga penelitian juga merupakan metode berfikir secarakritis.

Woody (1927) menyatakan bahwa penelitian merupakan sebuahn metode untuk
menemukan kebenaran yang juga merupakan sebuah pemikiran kritis (critical
thinking) penelitian meliputi pemberian defenisi dan redefenisi terhadap masalah,

memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat kesimpulan dan
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sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang berhati-hati atas semua kesimpulan
untuk menentukan gpakah ia cocok dengan hipotess.

Daam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor
yang menjadi pendukung terhadap objek penelitian, kemudian menganalisa faktor-
faktor tersebut untuk dicari peranannya (Arikunto, 2010: 151). Bogdan dan Taylor
(21975: 5) mendefenisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar
dan individu tersebut secara holistik (utuh) jadi, daam ha ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.

Hamidi (2004: 15-16) Peneliti mengumpulkan data dengan menetapkan konsep
terlebih dahulu sebagai variabel yang berhubungan berasal dari teori yang sudah
dipilih oleh peneliti. Penggdian datanya berupa pandangan responden dalam bentuk
cerita rinci atau asli mereka. Teknik pengumpulan data, peneliti kuditatif
mengutamakan penggunaan wawancara.

Penelitian kuditatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melaui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara
lainnya yang menggunakan ukuran angka (Strauss dan Corbin, 1990 dalam Hoeplf,
1997 dan Golafshani, 2003). Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek

kualitas, nila atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna
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hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa, atau kata-kata.
Oleh karena itu, bentuk data yang digunakan bukan berbentuk bilangan, angka, skor
atau nilai; peringkat atau frekuensi; yang biasanya diandisis dengan menggunakan
perhitungan matematika atau statistik (Creswell, 2002).

Metode pendekatan Deskriptif Kualitatif adalah metode pengolahan data
dengan cara menganalisa faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian

dengan penygjian data secaralebih mendalam terhadap objek penelitian.

3.2. Kerangka Konsep

Untuk memudahkan pendeskripsian terhadap masalah yang akan di teliti, peneliti
akan menggambarkan masalah tersebut melalui kerangka konsep. Kerangka konsep
penelitian adalah hubungan konsep-konsep yang ingin diamati melalui penelitian
yang dilakukan.

M aka masal ah tersebut digambarkan melalui kerangka konsep sebagai berikut:

Peran Film Animasi Ddam  Meningkatkan
Nussadan Rara —> | Pemahaman Ajaran
Islam Pada Pelgjar SD
Gambar 3.1

Kerangka Konsep



3.3. Defenisi Konsep

Menurut P.V. Young, (1975: 115 dalam Kerlinger, 1983: 28) Konsep adaah
suatu penyataan singkat tentang suatu fenomena. Konseptuaisasi merupakan suatu
proses penetapan arti secara tetap tentang suatu fenomena.

Konsep adalah suatu makna yang berada di alam pikiran atau di dunia
kepahaman manusia yang dinyatakan kembali dengan sarana lambang perkataan atau
katarkata. Konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber

kepada penerima.

2. Film animas berasal dari bahasa Yunani “anima’ yang berarti memberi
kehidupan, sedangkan digital bisa diartikan “memberikan sifat-sifat pada
benda agar berkesan hidup dengan menggunakan computer dan aat-alat
canggih lainnya’.

3. Media sosial merupakan salah satu bentuk platform online di mana para
pengguna dapat memindahkan konten yang bersumber dari WordPress,
Sharepoint, Facebook, Twitter, dan Youtube.

4. Nussa dan Rara (akronim dari Nusantara), merupakan kartun animasi edukasi
yang mengusung tema Islam dan menceritakan tentang kakak beradik

bernama Nussa dan Rara.
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34. Kategorisas
Tabel 3.1

Kategorisasi

Konsep Teoritis Indikator

1. Peran Film Animas Nussa| a Persepsi
dan Rara b. Ekspektasi

c. Konflik

2. Pemahaman tentang garan| a Pembelgaran tentang gjaran Islam
Islam b. Pengetahuan tentang garan Islam

dalam kehidupan sehari-hari

3.5. Informan atau Narasumber

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan berdasarkan teknik purpose
sampling, yaitu : teknik yang berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
diperkirakan mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada
dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-ciri atau sifat-sifat yang
spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk pengambilan
sampel.

Berdasarkan teknik purpose sampling, peneliti akan memilih informan yang
menjadi penonton pada film animasi Nussa dan Rara, baik penonton baru maupun

penonton lama.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dam informasi yang dapat dijadikan bahan penelitian ini,
maka peneliti mengumpulkan datamelalui:
a Wawancara

Menurut Soehartono (2002: 67), wawancara adalah pengumpulan data dengan
mengajukan  pertanyaan  secara  langsung  kepada  responden  oleh
peneliti/pewawancara dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan
alat perekam.

Sesungguhnya wawancara sudah dilakukan saat peneliti melakukan observasi,
khususnya participant observation. Ketika peneliti berdialog dengan narasumber saat
observasi dan kemudian peneliti mengingat, mencatat, atau merekamnya, maka
peneliti sudah melakukan proses wawancara. Anis dan Kandung (2014: 12).

b. Observas

Dikemukakan Nasutin (1996: 56), teknik Observasi dapat menjelaskan secara
luas dan rinci tentang masaah-masalah yang dihadapi karena data observasi berupa
deskripsi yang faktual, cermat, dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan
manusia, dan sistem sosial, serta konteks tempat kegiatan itu terjadi.

c. Penelitian Kepustakaan

Dengan cara mempelgari dan mengumpulkan data melaui literature dan
sumber bacaan yang relevan dan mendukung penelitian. Dalam hal ini kepustakaan
dilakukan dengan membaca buku-buku, website serta artikel yang berkaitan dengan

masalah yang dibahas.
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3.7. Teknik Analisis Data

Langkah yang harus ditempuh dalam proses pendlitian kualitatif adalah sebagai

berikut:

a

Penentuan tema penelitian, sebab dengan berdasar pada tema kegiatan
penelitian akan diarahkan.

Penentuan fokus penelitian, peneliti harus menentukan masalah atau tema
yang menjadi fokus dalam penelitiannya.

Pelacakan informasi tentang penelitian terdahulu, dalam proses ini dapat
digukan konsep yang digunakan peneliti.

Pengambilan data dan reduksi data, proses ini dimaksudkan untuk dapat lebih
memfokuskan masalah pada apayang diinginkan.

Penarikan simpulan sesuai  konteks penelitian, seorang peneliti dgpat
membuat simpulan atas penelitian yang telah dilakukannya, hanya perlu
dipahami bahwa simpulan penelitian kualitatif terbatas pada konteks sesuai

situs yang ditelitinya

3.8. Lokas dan Waktu

Peneliti akan melakukan penelitian di SD Pembangunan Bagan Batu, JI. Kihgjar

Dewantara, RT/RW 1/4, Dsn. DUSUN BAHAGIA, Ds./Kel Bagan Batu, Kec. Bagan

Sinembah, Kab. Rokan Hilir, Prov. RiauWaktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama 1 bulan, terhitung mulai dari Januari hingga

Maret 2019.
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3.9. Deskrips Ringkas Objek Penelitian

Sekolah Dasar Pembangunan Bagan Batu atau lebih dikena sebaga SD
PEMBANGUNAN BAGAN BATU didirikan oleh Alm. H.Abdul Hamid K, pada 21
juni 1986. Sekolah yang berlokas di J.Kihgar Dewantara, Bagan Batu, Kec.Bagan
Sinembah, Kab.Rokan Hilir, Riau ini diperkirakan telah berusia 33 tahun. Sekolah
Dasar Pembangunan Bagan Batu merupakan sekolah swasta yang berstatus
kepemilikan sebagal yayasan. Saat ini, SD Pembangunan Bagan Batu dipegang oleh
Hj. Sri Eka Sari ama yang merupakan anak dari dmarhum bapak H.Abdul Hamid K
sendiri.

SD Pembangunan Bagan Batu merupakan salah satu sekolah yang menjadi
pilihan bagi masyarakat untuk sarana pendidikan anak mereka. Berdiri di atas tanah
seluas 2367 m2, SD Pembangunan Bagan Batu dibangun dengan tingkat keamanan
yang cukup baik. Pasalnya, seluruh gedung dibangun berhadapan, antara gedung satu
dengan gedung lainnya, sehingga membentuk pola segi empat. Pada bagian tengah
diantara sisi bangunan, berfungs sebagai hdaman sekaligus lgpangan yang
digunakan para siswa gpabila melakuan senam pagi, maupun aktivitas lainnya. Dalam
usaha untuk membuat sekolah aman dari gangguan yang datang dari luar, maka pihak
sekolah membuat satu gerbang sebaga akses keluar masuknya murid, serta adanya
pemantauan dari pihak sekolah yang senantiasa duduk di dekat gerbang untuk
memperhatikan murid yang keluar maupun masuk ke sekolah.

Bukan menjadi hal yang asing, jika paraorang tuamurid mengenal sebagian guru

dan begitu pula sebaliknya, hal ini dikarenakan para guru yang bertugas memantau
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murid di dekat gerbang biasanya akan berdiri menunggu para murid datang hingga
bel masuk terdengar, dan para murid juga terbiasa untuk bersalaman dengan guru
yang menjaga gerbang, apabila mereka tiba disekolah. Di sisi lain, murid tidak dgpat
pulang sembarangan sebelum jam pelgaran selesai, dan biasanya mereka juga
dihimbau untuk menunggu jemputan dari pihak keluarga di dalam gerbang.

Dari segi seragam, antara provins Sumatera dengan Riau ada perbedaan, jika
biasanya seragam yang digunakan para pelgar di Sumatera merupakan seragam
umum yang biasa dilihat, seperti merah putih, batik, dan pramuka, di daerah Riau
terdapat seragam melayu yang digunakan para pelgar sebagai seragam sekolah. Hal
ini dikarenakan Riau merupakan tanah melayu, dan berpakaian melayu merupakan
hal yang dilakukan untuk mencerminkan identitas dari tanah melayu tersebut.

Berikut merupakan tabel profil SD Pembangunan Bagan Batu, untuk lebih

memperjelas keterangan

1. Identitas Sekolah

1. | Nama Sekolah SD PEMBANGUNAN BAGAN BATU

2. | NPSN 10405474

3. | Jenjang Pendidikan SD

4. | Status Sekolah Swasta

5. | Alamat Sekolah J. Kihgjar Dewantara
RT/RW 1 / 4
Kode Pos 28992
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Kelurahan Bagan Batu
Kecamatan Bagan Sinembah
Kabupaten/Kota Rokan Hilir/Bagan Batu
Provinsi Riau
Negara Indonesia
6. | Posis Geografis 1,7075 Lintang
100,5499 Bujur
2. Data Pelengkap
7. | SK Pendirian Sekolah 59
8. | Tanggal SK Pendirian 1986-06-21
9. | Status Kepemilikan Y ayasan
10. | SK I1zin Kepemilikan 1463/1.09FS/A-8-1993
11. | Tanggal SK Izin Operasional 1993-02-09
12. | Kebutuhan Khusus Dilayani Tidak Ada
13. | Nomor Rekening 1293800040
14. | NamaBank BANK RIAU
15. | Cabang KCP/Unit Bagan Batu
16. | Rekening Atas Nama SDS PEMBANGUNAN
17. | MBS Ya
18. | Luas Tanah Milik (m2) 2367
19. | Luas Tanah Bukan Milik (m2) | O
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20. | NamaWajib Pgjak SDS Pembangunan
21. | NPWP 4,32961E+12

3. Kontak Sekolah

22. | Nomor Telepon 76551679

23. | Email

sdspembangunan041@gmail,.com

4. Data Periodik

24. | Waktu Penyelenggaraan

Pagi

25. | BersediaMenerima Dana Bos

Bersedia Menerima

26. | Sertifikasi 1ISO

Bdum Bersertifikasi

27. | Sumber Listrik PLN

28. | DayaListrik (Watt) 2200

29. | Akses Internet Telkomsel Flash
5. DatalLainnya

30. | Kepaa Sekolah Suprayogi

31. | Operator Pendataan Syarifuddin Saleh

32. | Kurikulum

Kurikulum 2013



mailto:sdspembangunan041@gmail,.com
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Adapun vis dan misi Sekolah Dasar Pembangunan Bagan Batu diantaranya

ialah sebagai berikut :

VISI

“Unggul Dalam Prestasi, Disiplin, Berani, dan Berbudaya”

MISI

1. Melaksanakan Proses Belgar Mengajar Dan Bimbingan Secara Efektif

2. Menumbuhkan Dorongan Semangat Guna Mencapa Proses Belgjar Yang
Intensif Kepada Seluruh Warga Sekolah

3. Membantu Murid Mengena Mina Dan Kemampuan Sehingga Dapat
Berkembang Secara Optima

4. Menubuhkan Penghayatan Dan Pengamaan Ajaran Agama Yang Dianut
Menjadi Sumber Kearifan Dalam Berperilaku Sehari-hari

5. Menumbuhkan Dan Meningkatkan Rasa Cinta Terhadgp Budaya Bangsa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan terhadap 11
pelgar SD kdlas V-B di SD Pembangunan Bagan Batu, Riau, kebanyakan siswa/siswi
tersebut memiliki jawaban yang sama. Untuk lebih memperjelas hasil penelitian,
peneliti akan memaparkan hasil wawancara dengan 11 Pelgar SD Bagan Batu, Riau
yang merupakan penonton film animasi Nussadan Raradi channel youtube.

1. Ezzah Nafisa Ramadhani

Ezzah menyuka film animasi, namun ia lebih sering menonton film kartun

berjudul “Spongebob Squarepants’ di televis. Meskipun demikian, Ezzah sudah tahu
salah satu produk teknologi komunikasi yang disebut sebagai smartphone, dan bisa
menggunakannya bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh
Ezzah salah satunya bermain game, namun ia juga mengenal gplikas media sosia
bernama youtube yang biasa ia gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya
mengenai film animasi Nussa dan Rarayang ada di youtube, siswi ini mengatakan ia
mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan alasan film tersebut mengajarkan sifat
yang baik buat kita, seperti mengambil air wudhu sebelum tidur yang dijelaskan pada
episode 1 film tersebut. Namun, Ezzah tidak sering menontonnya, dan baru menonton

3 episode. Di sisi lain, Ezzah mengatakan mendapat manfaat yang baik setelah
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menonton film tersebut, dan untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur
gjaran islam di akhir film, Ezza mengatakan sebelumnyatidak tahu mengenal hal itu.
2. FadillaAuliaRasti

Fadillamenyukai film animasi, namun ialebih sering menonton film berjudul
“Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Fadilla sudah tahu salah satu produk
teknologi komunikas yang disebut sebaga smartphone, dan bisa menggunakannya
bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh Fadilla salah satunya
bermain game dan menonton video film kartun lainnya, namun ia juga mengenal
aplikasi media sosial bernama youtube yang biasa ia gunakan untuk menonton video
musik. Saat ditanya mengena film animasi Nussa dan Rara yang ada di youtube,
siswi ini  mengatakan ia mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan aasan
mendapat pengajaran yang baik melaui film tersebut, seperti tidak boleh membuang
sampah sembarangan yang dijelaskan pada episode 5 film tersebut. Namun, Fadilla
tidak sering menontonnya, dan baru menonton sekitar 3 episode. Di sisi lain, Fadilla
mengatakan mendapat penggaran yang baik setelah menonton film tersebut, dan
untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film,
Fadilla mengatakan sebelumnya sudah tahu mengenai hal itu.

3. Sakinah Mawaddah Warohmah

Sakinah menyukai film animasi, namun ia lebih sering menonton film
berjudul “Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Sakinah sudah tahu salah
satu produk teknologi komunikasi yang disebut sebaga smartphone, dan bisa

menggunakannya bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh
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Sakinah salah satunya bermain game dan menonton video film kartun lainnya, namun
iajugamengenal aplikas media sosia bernama youtube yang biasa ia gunakan untuk
menonton video musik. Saat ditanya mengenai film animasi Nussa dan Rarayang ada
di youtube, siswi ini mengatakan ia mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan
alasan filmnya bermanfaat, seperti makan tidak boleh berdiri yang dijelaskan pada
episode 2 film tersebut. Namun, Sakinah tidak sering menontonnya, dan baru
menonton sekitar 3 episode. Di sisi lain, Sakinah mengatakan mendapat penggjaran
yang bak setelah menonton film tersebut, dan untuk mengenai pesan-pesan yang
mengandung unsur garan islam di akhir film, Sakinah mengatakan sebelumnya sudah
tahu mengenai hal itu.
4. Fahzri

Fahzri menyukai film animasi, namun ialebih sering menonton film berjudul
“Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Fahzri sudah tahu salah satu produk
teknologi komunikas yang disebut sebaga smartphone, dan bisa menggunakannya
bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh Fahzri salah satunya
bermain game, namun ia juga mengenal aplikasi media sosial bernama youtube yang
biasa ia gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya mengenai film animasi
Nussa dan Rara yang ada di youtube, siswa ini mengatakan ia mengetahuinya,
namun tidak terlalu menyukainya, dengan alasan film tersebut tidak terlalu seru.
Namun, Fahzri tidak sering menontonnya, dan baru menonton sekitar 3 episode. Di

sisi lain, Fahzri mengatakan mendapat pengajaran yang baik setelah menonton film
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tersebut, dan untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di
akhir film, Fahzri mengatakan sebelumnya sudah tahu mengena hdl itu.
5. Djaky Rahmans

Djaky menyuka film animasi, namun ia lebih sering menonton film kartun
berjudul “Spongebob Squarepants’ di televis. Meskipun demikian, Djaky sudah tahu
salah satu produk teknologi komunikasi yang disebut sebagai smartphone, dan bisa
menggunakannya bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh
Djaky salah satunya bermain game, namun ia juga mengenal gplikas media sosia
bernama youtube yang biasa ia gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya
mengenai film animasi Nussa dan Rarayang ada di youtube, siswaini mengatakan ia
mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan alasan film tersebut mengandung
banyak pesan yang bermanfaat seperti membaca ayat kurs dan tiga surah qul
sebelum tidur, yang dijelaskan pada episode 1 film tersebut. Namun, Djaky tidak
sering menontonnya, dan baru menonton sekitar 4 episode. Di sisi lain, Djaky
mengatakan mendapat penggaran yang baik setelah menonton film tersebut, dan
untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film,
Djaky mengatakan sebelumnya sudah tahu mengena hal itu.

6. Deden Gyan Prayoga

Deden menyukai film animasi, namun ialebih sering menonton film berjudul
“Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Deden sudah tahu salah satu produk
teknologi komunikas yang disebut sebaga smartphone, dan bisa menggunakannya

namun tidak terlalu sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh Agis
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salah satunya bermain game, namun ia juga mengenal aplikasi media sosial bernama
youtube yang biasa ia gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya mengenai
film animasi Nussa dan Rara yang ada di youtube, siswa ini mengatakan ia
mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan dasan film tersebut lucu, Namun,
Deden tidak sering menontonnya, dan baru menonton sekitar 4 episode. Di sisi lain,
Deden mengatakan mendagpat pengajaran yang baik setelah menonton film tersebut,
dan untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film,
Deden mengatakan sebelumnya sudah tahu mengenai hal itu.
7. ResyaAmelia

Resya menyukai film animasi, namun ialebih sering menonton film berjudul
“Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Indriyani sudah tahu salah satu
produk teknologi komunikasi yang disebut sebagai smartphone, dan bisa
menggunakannya bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh
Indriyani salah satunya bermain game dan menonton video film kartun lainnya,
namun ia juga mengena aplikasi media sosial bernama youtube yang biasa ia
gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya mengenal film animasi Nussa
dan Rara yang ada di youtube, siswi ini mengatakan ia mengetahuinya, bahkan
menyukainya, dengan alasan film tersebut mengajarkan tentang agama islam, seperti
membaca bismillah sebelum bepergian yang dijelaskan pada episode 3 film tersebut.
Resya cukup sering menontonnya, sudah menonton sekitar 5 episode. Di sisi lain,
Resya mengatakan mendapat pengajaran yang bak setelah menonton film tersebut,

dan untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film,
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Resya mengatakan sebelumnya ada yang sudah tahu dan ada yang belum tahu
mengenai hal itu.
8. Khairani Luthviah

Khairani menyukai film animasi, namun ia lebih sering menonton film
berjudul “Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Khairani sudah tahu salah
satu produk teknologi komunikasi yang disebut sebaga smartphone, dan bisa
menggunakannya bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh
Khairani salah satunya bermain game dan menonton video film kartun lainnya,
namun ia juga mengena aplikasi media sosial bernama youtube yang biasa ia
gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya mengenal film animasi Nussa
dan Rara yang ada di youtube, siswi ini mengatakan ia mengetahuinya, bahkan
menyukainya, dengan alasan film tersebut menyenangkan, seperti buang sampah pada
tempatnya yang dijelaskan pada episode 5 film tersebut. Khairani cukup sering
menontonnya, dan sudah menonton sekitar 5 episode. Di sisi lain, Khairani
mengatakan mendapat pengajaran yang bermanfaat setelah menonton film tersebut,
dan untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film,
Khairani mengatakan sebelumnya belum tahu mengenai hal itu.

9. Dwi BimaAnugrah

Bima menyukai film animasi, namun ia lebih sering menonton film berjudul
“Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Bima sudah tahu salah satu produk
teknologi komunikas yang disebut sebaga smartphone, dan bisa menggunakannya

bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh Bima salah satunya
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bermain game, namun ia juga mengenal aplikasi media sosial bernama youtube yang
biasa ia gunakan untuk menonton video musik. Saat ditanya mengenai film animasi
Nussa dan Rara yang ada di youtube, siswa ini mengatakan ia mengetahuinya,
bahkan menyukainya, dengan alasan film tersebut menggarkan kita dekat dengan
ALLAH, namun, Bima tidak sering menontonnya, dan baru menonton sekitar 4
episode. Di sis lain, Bima mengatakan mendapat penggjaran yang bak setelah
menonton film tersebut, dan untuk mengenai pesan-pesan yang mengandung unsur
gjaran islam di akhir film, Bima mengatakan sebelumnya belum tahu mengena hal
itu.
10. Samila Ananda

Samila menyukai film animasi, namun ialebih sering menonton film berjudul
“Upin dan Ipin” di televisi. Meskipun demikian, Samila sudah tahu salah satu produk
teknologi komunikas yang disebut sebaga smartphone, dan bisa menggunakannya
bahkan sering. Aplikasi smartphone yang sering digunakan oleh Samila salah satunya
bermain game dan menonton video film kartun lainnya, namun ia juga mengenal
aplikasi media sosial bernama youtube yang biasa ia gunakan untuk menonton video
musik. Saat ditanya mengena film animasi Nussa dan Rara yang ada di youtube,
siswi ini mengatakan ia mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan aasan film
tersebut mengingatkan kita dengan ALLAH, Samila cukup sering menontonnya, dan
sudah menonton sekitar 5 episode. Di sisi lain, Samila mengatakan mendapat

penggjaran yang bermanfaat setelah menonton film tersebut, dan untuk mengenai
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pesan-pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film, Samila mengatakan
sebelumnya belum tahu mengenai hal itu.
11. Ramdani

Ramdani menyukai film animasi, namun ialebih sering menonton film kartun
berjudul “Spongebob Squarepants’ di televisi. Meskipun demikian, Ramdani sudah
tahu salah satu produk teknologi komunikas yang disebut sebagai smartphone, dan
bisa menggunakannya namun tidak terlalu sering. Aplikasi smartphone yang sering
digunakan oleh Ramdani salah satunya bermain game, namun ia juga mengenal
aplikasi media sosial bernama youtube yang biasa ia gunakan untuk menonton video
musik. Saat ditanya mengena film animasi Nussa dan Rara yang ada di youtube,
siswa ini mengatakan ia mengetahuinya, bahkan menyukainya, dengan aasan film
tersebut mendekatkan diri pada ALLAH, Ramdani cukup sering menontonnya, dan
sudah menonton sekitar 5 episode. Di sis lain, Ramdani mengatakan mendapat
penggjaran yang baik setelah menonton film tersebut, dan untuk mengenai pesan-
pesan yang mengandung unsur garan islam di akhir film, Ramdani mengatakan

sebelumnya ada yang sudah tahu dan ada yang belum tahu mengenai hal itu.
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4.2. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti pada bulan Februari
2019. Ternyata film animasi Nussa dan Rara ini memiliki kelebihan, terutama dalam
menambah pengetahuan melalui media online dengan cara yang menyenangkan dan
sesuai dengan dunia mereka di kalangan pelgar SD Pembangunan Bagan Batu, Riau.
Pelgar yang diteliti sebanyak 11 orang tersebut, mengaku menyuka film animasi
Nussa dan Rara yang di publish di aplikasi youtube. Meskipun rata-rata dari mereka
belum memiliki smartphone sendiri dan jarang menggunakannya, namun mereka
sudah mengetahui teknologi komunikas tersebut, dan mengetahui salah satu gplikasi
media sosia bernama youtube. Hal ini juga yang menjadi alasan kengpa mereka lebih
sering menonton televisi daripada bermain smartphone.

Pelgar SD Pembangunan Bagan Batu, mengaku sdain menggunakan aplikasi
Wattpad, mereka juga akrab dengan aplikasi media sosial lainnya seperti, Game
online dan Facebook. Namun, mereka mengaku lebih sering mengakses gplikasi
game online. Dari 11 pelgar SD Pembangunan Bagan Batu yang diteliti, umumnya
menikmati film Nussa dan Rara. Bahkan rata-rata dari mereka sangat antusias dan
terbawa suasana saat menontonnya, hal ini terlihat dari berbagai ekspres yang
mereka tunjukkan, ada yang tertawa saat film tersebut menampilkan adegan lucu, dan
ada yang ikut bernyanyi saat salah satu episode menampilkan sebuah lagu yang
berkaitan dengan judul. Namun, rata-rata dari mereka tidak terlalu sering menonton
film tersebut sehingga baru melihat beberapa episode sgja, bahkan 1 dari 23 pelgjar

tidak terlau menyukai film tersebut.
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Dari 11 pelaar SD Pembangunan Bagan Batu yang diteliti, rata-rata dari merek
mendapatkan pengajaran tentang Islam melaui film tersebut, terutama bagi mereka
yang belum mengetahui sama sekali mengenal kegiatan atau kebiasaan sehari-hari
yang dilakukan sesual gjaran Islam. Ha ini dikarenakan, film Nussa dan Rara selalu
menayangkan adegan mengenai aktivitas sehari-hari yang dilakukan berdasarkan
garan Islam. Penygjian film yang dilakukan dengan cara menyenangkan dan sesuai
dengan dunia mereka, membuat para pelgjar SD Pembangunan Bagan Batu mudah
memahami dan mengerti tentang apa yang disampaikan film tersebut. Tidak hanya
mengaku jika film tersebut mengandung bayak ha yang bermanfaat dan penggaran
yang baik, sebanyak 11 pelgar SD Pembangunan Bagan Batu, beberapa diantaranya
merasa jika film tersebut mengingatkan dan menggarkan mereka mendekatkan diri

pada ALLAH SWT.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa rata-rata siswa/siswi di SD Pembangunan Bagan Batu yang di teliti oleh
pendliti, pada umumnya mengetahui dan menyukai film animasi Nussa dan Rara di
channel youtube. Walaupun mereka tidak terlalu sering menonton film Nussa dan
Rara, namun, mereka mengatakan mendapat penggjaran atau ilmu yang bermanfaat
dari film tersebut. Ini dibuktikan dengan alasan yang mereka berikan karena
menyukai filmitu.

Rata-rata dari mereka yang belum mengetahui mengenai pesan-pesan bermanfaat
yang mengandung gjaran Islam di akhir durasi film tersebut, menjadi tahu mengenai
garan Islam yang selama ini belum mereka ketahui. Tidak hanya melaui pesan-
pesannya, setigp episode Nussa dan Rara seldu menggarkan sesuatu hal mengenal
kebiasaan atau kegiatan sehari-hari berdasarkan garan Islam, hal ini juga yang
menambah pengetahuan mereka dari yang belum tahu, menjadi tahu tentang

kebiasaan atau kegiatan sehari-hari yang dilakukan sesuai gjaran Islam.
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5.2. Saran

Adapun beberapa saran yang ingin peneliti sasmpaikan yaitu:

a. Agar para orang tua, senantiasa memperhatikan tayangan yang baik untuk
di tonton bagi anaknya.

b. Agar para orang tua, senantiasa mengontrol penggunaan smartphone pada
anak.

Cc. Agar paa guru, mampu menggunakan media tambahan untuk
memperkenalkan gjaran Islam pada proses belgar di kelas.

d. Agar para siswalsiswi memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, seperti smartphone ke arah yang lebih positif antara lain
menggunakannya sebagai media belgar untuk menambah ilmu yang

bermanfaat.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
Peran Film Animas Nussa dan Rara di Channd Y outube Dalam M eningkatkan
Pemahaman Tentang Ajaran | slam Pada Pelajar SD Pembangunan Bagan Batu,
Riau.
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Siswa SD Pembangunan Bagan Batu, Riau)

1. Apakah kamu suka menonton film ?

2. Film apayang biasanya kamu tonton ?

3. Apakah kamu tahu gpaitu smartphone ?

4. Apakah kamu bisa menggunakannya ?

5. Apakah kamu sering menggunakannya ?

6. Aplikas apayang sering digunakan di smartphone ?

7. Apakah kamu tahu aplikasi youtube ?

8. Apayang biasadilihat jika membuka youtube ?

9. Apakah kamu tahu film animasi Nussadan Rarayang ada di youtube ?

10. Apakah kamu suka menonton itu ?

11. Apakah kamu suka dengan filmitu ? Jika ya atau tidak, kengpa?

12. Apakah sering menontonnya ?

13. Beragpa episode yang sudah ditonton ?

14. Apayang di dapat setelah menonton film tersebut ?

15. Sebelumnya sudah tau atau tidak, tentang garan islam yang ada di film

tersebut ?
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